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ABSTRAK 

 

: Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan          

Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 26 Juli 2023 M / 8 Muharram 1445 H 

Tebal Skripsi  : 108 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Drs. H. Amiruddin, MA 

Pembimbing II  : Suriana, S.Pd.I., MA 

Kata Kunci  : Pemberian Hukuman, Kedisiplinan Siswa 

 

Pemberian hukuman seyogyanya dapat merubah siswa menjadi siswa yang 

disiplin dalam pembelajaran. Namun setelah diterapkannya berbagai peraturan 

dan pemberian hukuman masih adanya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk 

hukuman yang diberikan untuk membentuk kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda 

Aceh dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian hukuman terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh.  Adapun jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket, wawancara dan dokumentasi. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas 

VIII MTsN 4 Banda Aceh sebanyak 200 orang siswa dan sampel sebanyak 67 

orang siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 25, terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian 

hukuman dengan kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh, dibuktikan dengan 

hasil uji linearitas yang memperoleh nilai F = 4971.727 dengan  tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya dengan hasil uji hipotesis yang memperoleh 

nilai T = 70.510 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel pemberian hukuman (X) 

terhadap kedisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin adalah prolsels bimbingan yang belrtujuan melnambahkan polla 

pelrilaku telrtelntu, kelbiasaan-kelbiasaan telrtelntu atau melmbelntuk manusia delngan 

ciri-ciri telrtelntu. Telrutama untuk melningkatkan kualitas melntal dan molral. Jadi 

inti dari disiplin ialah melmbiasakan anak untuk mellakukan hal-hal yang selsuai 

delngan aturan yang ada di lingkungannya. Disiplin juga dapat diartikan selcara 

luas yang melncakup pelngajaran, bimbingan atau dolrolngan yang dilakukan olrang 

tua kelpada anaknya. Melnelrapkan disiplin kelpada anak belrtujuan agar anak bellajar 

selbagai makhluk solsial, selkaligus agar anak dapat melncapai pelrtumbuhan selrta 

pelrkelmbangan yang olptimal.
1
 Delngan delmikian kelhidupan anak akan telrtata 

karelna keldisiplinan tellah telrtanam pada dirinya. 

Disiplin sangat pelnting dalam prolsels pelndidikan dan pelmbellajaran di 

selkollah, diantaranya selbagai belrikut: disiplin akan melnyadarkan siswa telntang 

keldudukannya, baik di kellas maupun di luar kellas, delngan kata lain disiplin akan 

melnimbulkan rasa holrmat telrhadap oltolritas atau kelwelnangan; disiplin dapat 

dijadikan selbagai upaya untuk melnanamkan kelrja sama, baik antar selsama siswa 

di selkollah, siswa delngan guru, maupun siswa delngan lingkungannya; disiplin 

dapat dijadikan selbagai upaya untuk melnanamkan dalam diri seltiap siswa 

melngelnai kelbutuhan belrolrganisasi; delngan adanya sikap disiplin dalam prolsels 

pelmbellajaran, seltiap siswa akan tahu dan melmahami telntang hak dan 

 
1
 Dr. Ro lse l Mini, Disiplin Pada Anak, Relpo lsito lri Ke lmdikbud, 2011, h. 7 
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kelwajibannya, selrta akan melngholrmati dan melnghargai hak dan kelwajiban olrang 

lain; mellalui disiplin siswa dipelrsiapkan untuk mampu melnghadapi hal-hal yang 

kurang atau tidak melnyelnangkan dalam kelhidupan pada umumnya dan dalam 

prolsels pelmbellajaran pada khususnya.
2
 

 Delngan delmikian disiplin melrupakan suatu kelsadaran diri yang muncul 

dari batin telrdalam untuk melngikuti dan melntaati pelraturan-pelraturan nilai-nilai 

dan hukum yang belrlaku dalam satu lingkungan telrtelntu. Kelsadaran itu antara 

lain; kalau dirinya disiplin maka akan melmbelrikan dampak yang baik bagi 

kelbelrhasilan dirinya pada masa delpannya. 

Melnurut Holdgels, selbagaimana dikutip ollelh Avin Fadilla Hellmi dalam 

buku yang ditulis ollelh Yuspratiwi, disiplin dapat diartikan “Selbagai sikap 

selselolrang atau kellolmpolk yang belrniat untuk melngikuti aturan-aturan yang tellah 

diteltapkan”.
3
 Melnurut Tu’u yang dikutip ollelh Ahmad Minan Zuhri yang 

dimaksud disiplin adalah “Upaya melngelndalikan diri dan sikap melntal individu 

atau masyarakat dalam melngelmbangkan kelpatuhan dan keltaatan telrhadap 

dolrolngan dan kelsadaran yang muncul dari dalam hatinya”.
 4 

Salah satu faktolr 

yang belrpelngaruh telrhadap keldisiplinan adalah hukuman. Seltiap manusia pasti 

pelrnah mellakukan kelsalahan, baik itu diselngaja maupun tidak diselngaja. Hal ini 

dianggap lumrah karelna manusia bukanlah makhluk yang selmpurna dan seltiap 

 
2
 E lrnita Br Tarigan, “Me lningkatkan Ke ldisiplinan Siswa dalam Pro lse ls Be llajar Me lngajar 

Me llalui Layanan Ko lnse lling Ke llo lmpo lk Pada Siswa Ke llas VII-3 SMP Ne lge lri 1 Ge lrbang Tahun 

2017-2018”.  Jurnal Tabularasa PPS Unimeld, Vo llume l 15, No lmo lr 3, Delse lmbe lr 2018 
3
 Avin Fadilla He llmi,“Disiplin Ke lrja”. Jurnal Bule ltin Psiko llolg, No lmo lr 2, De lse lmbe lr 

1996. 
4
 Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pe lndidikan, (Malang: Ahlime ldia Pre lss, 2020), h. 

3 
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manusia telntunya melmpunyai kelkurangan. Maka untuk itu pelrlu adanya selbuah 

hukuman (punishmelnt) yang dapat melmbuat jelra pelmbuat kelsalahan. 

Melnurut Amin Danieln Indrakusuma, “Hukuman adalah tindakan yang 

dijatuhkan kelpada anak selcara sadar dan selngaja selhingga melnimbulkan nelstapa 

dan delngan adanya nelstapa itu anak akan melnjadi sadar akan pelrbuatannya dan 

belrjanji di dalam hatinya untuk tidak melngulanginya”.
5
 Suwarnol juga 

belrpelndapat bahwa  melnghukum  adalah “Melmbelrikan atau  melngadakan 

nelstapa/ pelndelritaan delngan selngaja kelpada anak yang melnjadi asuhan kita 

delngan maksud supaya pelndelritaan itu beltul-beltul dirasainnya untuk melnuju 

kelarah pelrbaikan”.
6
 Jadi, dari keldua pelndapat telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

hukuman melrupakan suatu tindakan yang akan melnye lbabkan elfelk jelra bagi yang 

mellanggar. 

Hukuman ini adalah untuk melmbelrikan elfelk jelra kelpada siswa yang 

mellakukan pellanggaran, selhingga  tidak lagi mellakukan kelsalahan yang sama di 

masa melndatang. Sellain itu melnurut Ahmad Minan Zuhri, “Hukuman juga 

melmbuat selselolrang melnjadi tanggung jawab telrhadap pelrbuatannya selndiri”. 

Pada dasarnya, telolri hukuman (punishmelnt) melrupakan salah satu meltoldel yang 

digunakan untuk melningkatkan pelrilaku yang diinginkan dan melngurangi 

pelrilaku yang tidak diinginkan. Hukuman ini dimaksudkan selbagai upaya 

melndisiplinkan siswa telrhadap pelraturan yang belrlaku. Selbab, delngan sadar 

 
5
 Amin Danie ln Indrakusuma, Pe lngantar Ilmu Pelngeltahuan, (Malang: Fakultas Ilmu 

Pelndidikan IKIP Malang, 1973), h. 14 
6
  Suwarno l, Pe lngantar Ilmu Pelndidikan, (Jakarta: PT. Rine lka Cipta, 1992), h. 115 
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pelndidik melmelgang prinsip bahwa disiplin itu melrupakan kunci suksels di 

kelmudian hari.
7
 

Pelmbelrian hukuman tidak hanya me lmbelrikan  elfelk jelra kelpada siswa 

yang mellanggar saja. Akan te ltapi juga me lnjadi pelngalaman ataupun gambaran 

kelpada siswa lain jika ingin me llakukan pellanggaran telrhadap pelraturan-pelraturan 

yang tellah diteltapkan. 

Belrdasarkan pelngamatan yang dilakukan pelnelliti di MTsN 4 Banda Acelh, 

ditelmukan belbelrapa colntolh pellanggaran yang dilakukan ollelh siswa di MTsN 4 

Banda Acelh yaitu: siswa datang telrlambat kel selkollah, siswa melmbawa 

handpholnel kel selkollah, siswa yang belrambut panjang, keltika bell masuk sudah 

belrbunyi masih adanya siswa yang belrkelliaran di selkitaran selkollah, keltika guru 

tidak ada ataupun bellum hadir siswa selharusnya bisa bellajar mandiri ataupun 

bellajar delngan telman-telman yang lain bukannya belrkelliaran di selkitaran selkollah. 

Bagi para pellanggar pelraturan telrselbut madrasah tellah melnelrapkan belrbagai 

hukuman kelpada siswa, diantaranya: melmbelrikan hafalan surah pelndelk, 

melmbelrsihkan kamar mandi, melmbelrsihkan lingkungan selkollah, melmoltolng 

rambut delngan paksa dan lain-lain. Telntunya delngan belrbagai macam hukuman 

telrselbut diharapkan dapat melmbelrikan pelngaruh telrhadap siswa, supaya siswa 

tidak lagi melngulang pelrbuatan yang sama. Namun, seljauh ini bellum dikeltahui 

selbelrapa tinggi pelngaruh pelmbelrian hukuman yang dibelrikan pihak madrasah 

kelpada para pellanggar, selhingga pelrlu adanya kajian telrkait delngan pelrmasalahan 

di atas. Belrdasarkan pelrmasalahan di atas maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

 
7
 Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pe lndidikan, (Malang: Ahlime ldia Pre lss, 2020), h. 

3 
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pelnellitian yang belrjudul: “Pelngaruh Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan 

Siswa di MTsN 4 Banda Acelh”. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, pelnelliti melrumuskan 

masalahnya selbagai belrikut: 

1. Apa saja belntuk-belntuk hukuman yang dibelrikan untuk melmbelntuk 

keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh? 

2. Apakah pelmbelrian hukuman belrpelngaruh telrhadap keldisiplinan siswa di 

MTsN 4 Banda Acelh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah di atas maka pelnellitian ini belrtujuan untuk:  

1. Melngeltahui apa saja belntuk-belntuk hukuman yang dibelrikan untuk 

melmbelntuk keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh. 

2. Melngeltahui apakah ada pelngaruh pelmbelrian hukuman telrhadap 

pelningkatan keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh. 

 

D. Hipotesis  

Hipo ltelsis melrupakan gabungan dari kata “hipol” yang artinya dibawah, dan 

“telsis” yang artinya ke lbelnaran. Hipoltelsis adalah keltelrangan selmelntara dari 

hubungan felnolmelna-felnolmelna yang ko lmplelks
8
. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hipo ltelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap masalah pe lnellitian yang 

 
 

8
 Ig. Do ldie lt Aditya Se ltyawan, SKM., MPH, Hipo lte lsis dan Variabell Pe lne llitian, 

(Surakarta: Tahta Me ldia Gro lup, 2021), h.7  
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kelbelnarannya harus di uji te lrlelbih dahulu. O llelh karelna itu, pelrumusan hipoltelsis 

melnjadi sangat pelnting dalam pelnellitian.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka hipoltelsis pada pelnellitian ini yaitu 

Adanya Pelngaruh Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan Siswa di MTsN 4 

Banda Acelh. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikut. 

1. Selcara Telolritis 

Hasil pelnellitian ini dapat dimanfaatkan selbagai sumbelr bacaan guru 

melmpelrkaya khazanah kellimuan dalam dunia pelndidikan, telrutama dalam 

melmbelrikan hukuman bagi siswa khususnya, yang selcara langsung akan 

belrdampak pada pelrubahan nilai disiplin siswa telrselbut. 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi siswa, melnumbuhkan sikap keldisiplinan dan tanggungjawab 

telrhadap diri siswa atas pelmbellajaran delngan melmbelrikan hukuman. 

b. Bagi guru, hasil pelnelllitian ini diharapkan dapat melmpelrtelgas sikap 

guru delngan melmbelrikan hukuman selbagai tindakan atas keldisiplinan 

siswa, selhingga melndapatkan kelmbali keldisiplinan siswanya. 

c. Bagi selkollah, melnjadi kolnstribusi polsitif untuk melngingatkan mutu 

pelndidikan di MTsN 4 Banda Acelh. 

d. Bagi pelnelliti, dapat melnambah pelngeltahuan pelnelliti, melnambah 

wawasan selrta pelngalaman pelnelliti dalam pelnellitian kuantitatif yang 
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dilakukan telntang pelngaruh pelmbelrian hukuman telrhadap 

keldisiplinan siswa. 

 

F. Definisi Operasional 

Seltellah melneltapkan variabell pelnellitian, maka sellanjutnya pelnelliti akan 

melrumuskan delfinisi olpelrasiolnalnya selbagai belrikut: 

1. Pelngaruh Pelmbelrian Hukuman 

M. Ali dalam Kamus Lelngkap Bahasa Indolnelsia Moldelrn 

melngatakan bahwa kata “Pelngaruh” dibelntuk dari kata dasar “Hubung” 

ditambah delngan akhiran “an” artinya selsuatu yang melmiliki pelngaruh, 

dampak bagi selsuatu yang lain.
9
 Kelmudian melnurut W.J.S. 

Polelwadarminta, dalam Kamus Umum Bahasa Indolnelsia, delfelnisi 

“Pelngaruh” adalah “Suatu daya yang ada dalam selsuatu yang sifatnya 

dapat melmbelri pelrubahan kelpada yang lain”.
10

 Seldangkan pelngaruh 

melnurut Badudu dan Zain, pelngaruh adalah “Daya yang melnyelbabkan 

selsuatu yang telrjadi, selsuatu yang dapat melmbelntuk atau melngubah 

selsuatu yang lain, tunduk atau melngikuti karelna kuasa atau kelkuatan 

olrang lain”.
11

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hukuman dapat me lngubah sikap 

atau pelrilaku selselolrang kelarah yang le lbih baik lagi. Karelna hukuman akan 

melmbelrikan pelngaruh kelpada o lrang yang me llanggar. 

 
9
 M. Ali, Kamus Le lngkap Bahasa Indolne lsia Mo lde lrn, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), h. 

125 
10

 W.J.S. Pole lwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indolne lsia, (Balai Pustaka, 1996), h. 664 
11

 Babadu J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indolne lsia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan,  2001),  h. 131 
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Hukuman dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia diartikan 

“Selbagai siksa dan selbagainya yang dikelnakan kelpada olrang-olrang yang 

mellanggar Undang-Undang dan selbagainya; kelputusan yang dijatuhkan 

ollelh hakim; dan hasil atau akibat melnghukum”. Seldangkan melnurut 

Ahmad Minan Zuhri, hukuman adalah “Tindakan yang dijatuhkan kelpada 

anak selcara sadar dan selngaja selhingga melnimbulkan nelstapa, dan delngan 

adanya nelstapa itu anak akan melnjadi sadar akan pelrbuatannya dan 

belrjanji di dalam hatinya untuk tidak melngulanginya”.
12

 

Hukuman dibelrikan kelpada siswa se lcara sadar. Hukuman te lrselbut 

dibelrikan selbagai belntuk kelsadaran diri/ nelstapa kelpada siswa agar 

selnantiasa me lmatuhi pelraturan-pelraturan yang tellah diteltapkan. 

2. Keldisiplinan Siswa 

Keldisiplinan belrasal dari kata “Disiplin” yang melndapatkan 

awalan “kel” dan akhiran “an” yang melrupakan kolnflik velrbal yang belrarti 

keladaan. Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) “Disiplin adalah 

tata telrtib (di selkollah, kelmilitelran, dsb); juga diartikan keltaatan 

(kelpatuhan) kelpada pelraturan (tata telrtib)”.
13

 Disiplin dikatakan tata telrtib, 

karelna disiplin belrsifat melngatur, melnata dan melmbelntuk kelpribadian 

siswa agar telrarah. 

Melnurut Masykur Arif Rahman, “Disiplin belrasal dari Bahasa 

Inggris “Disciplinel” yang melngandung belbelrapa arti, diantaranya adalah 

 
12

 Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pelndidikan, (Malang: Ahlime ldia Pre lss, 2020), 

h. 9-10. 
13

 Re ldaksi Pusat Bahasa De lpdiknas, Kamus Bahasa Indo lnelsia, (Jakarta: Grame ldia 

Pustaka Utama, 2008), h. 333. 
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pelngelndalian diri, melmbelntuk karaktelr yang belrmolral, melmpelrbaiki 

delngan sanksi, selrta kumpulan belbelrapa belbelrapa tata telrtib untuk 

melngatur tingkah laku”.
14

 Disiplin juga diartikan selbagai suatu jalur 

pelngelmbangan guna melncapai keltelrampilan atau kolmpeltelnsi telrtelntu.
15

 

Maka dapat disimpulkan bahwasanya ke ldisiplinan selbagai 

pelngelndalian diri siswa dan pe lmbelntukkan karakte lr, karelna akan 

melnjadikan siswa me lnjadi pribadi yang taat akan aturan dan no lrma-

nolrma. 

Selsuai delngan pelnjellasan di atas, bahwa maksud dari judul 

pelnellitian ini adalah upaya yang dilakukan ollelh guru untuk melndolrolng 

siswa mellakukan kelgiatan delngan cara melmbelrikan hukuman agar siswa 

disiplin selhingga dapat melngelmbangkan aspelk kolgnitif, afelktif, dan 

psiko lmoltolrik siswa kelarah yang lelbih baik dari yang se lbellumnya.  

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

 Telrdapat belbelrapa telmuan hasil pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan 

pelnellitian yang selkarang. Pelnellitian telrdahulu belrfungsi selbagai acuan untuk 

melnjellaskan pelrbeldaan antara pelnellitian yang pelrnah dilakukan ollelh para pelnelliti 

telrdahulu delngan pelnellitian yang dilaksanakan ollelh pelnelliti selkarang. Selhingga 

hal telrselbut dapat melmastikan kelolrisinilan pada pelnellitian selkarang. Sellain itu, 

pelnellitian telrdahulu dapat dijadikan selbagai pelnguat hasil pelnellitian selkarang. 

 
14

 Masykur Arif Rahman, Ke lsalahan-Ke lsalahan Fatal Paling Selring dilakukan Guru 

dalam Ke lgiatan Bellajar-Me lngajar, (Yolgyakarta: Diva Pre lss, 2011), h. 64 
15

  Pelte lr M. Se lnge l, Displin Ke lte lrampilan, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), h. 10  
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1. Pelnellitian ini dilakukan ollelh Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan 

Syahiril Anwar yang melmbahas telntang Pelngaruh Pelmbelrian Hukuman 

telrhadap Keldisiplinan Pelselrta didik. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

pelnellitian kuantitatif, yakni delngan melnganalisis data-data selcara 

kuantitatif/ statistik. Pelnellitian ini melmpelrollelh hasil bahwa pelmbelrian 

hukuman dan keldisiplinan siswa melnunjukkan adanya pelngaruh yang 

polsistif dan signifikan. Hal ini ditunjukkan dari pelrsamaan Y= 

63,07+0,35X artinya seltiap pelningkatan keldisiplinan siswa selbelsar 0,35 

unit. Kolelfisieln kolrellasinya selbelsar 0,485 artinya pelngaruh pelmbelrian 

hukuman melmiliki ikatan yang seldang telrhadap keldisiplinan pelselrta didik, 

seldangkan kolnstribusi variabell pelmbelrian hukuman dalam melningkatkan 

keldisiplinan siswa selbelsar 0,2352 atau 23,52% seldangkan 16,48% 

dipelngaruhi ollelh faktolr lain.
16 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan Syahiril Anwar 

yaitu pelnellitian telrselbut melnggunakan rumus tarol yamanel dalam 

pelngambilan sampell pelnellitiannya. 

Seldangkan pelrsamaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah 

melnggunakan pelnellitian kuantitatif, sama-sama melnggunakan meltoldel/ 

telknik pelngumpulan data belrupa angkelt dan juga melmbahas telntang 

pelngaruh pelmbelrian hukuman atau punishmelnt telrhadap keldisiplinan 

siswa.
 

 
16

 Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan Syahiril Anwar, “Pe lngaruh Pe lmbe lrian 

Hukuman te lrhadap Ke ldisiplinan Pe lse lrta didik”. Jurnal Pe lndidikan dan Pe lngajaran Guru Se lkollah 

Dasar (JJPG Guse lda). Vo llume l 03, Nolmo lr 01, Marelt 2020. h. 47-51  
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2. Pelnellitian ini dilakukan ollelh Rina Murtyaningsih yang melmbahas telntang 

Pelngaruh Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan Siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Blolra Kellas XI TSM 4 Tahun Pellajaran 2016/2017. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis 

kolrellasiolnal kausal kolmparatif. Pelnellitian ini adalah pelnellitian polpulasi, 

karelna selluruh siswa XI TSM 4 yang belrjumlah siswa dijadikan sampell. 

Adapun pelngumpulan data melnggunakan angkelt. Seldangkan untuk telknik 

analisa data melnggunakan relgrelsi linielr seldelrhana. Pelnellitian ini 

melmpelrollelh hasil bahwa: 1) Tingkat keldisiplinan siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Blolra Kellas XI TSM 4 Tahun Pellajaran 2016/2017 

dalam katelgolri seldang selbanyak 26 siswa (76,48%). 2). Telrdapat pelngaruh 

yang signifikan antara pelmbelrian hukuman delngan telrhadap keldisiplinan 

siswa SMK Muhammadiyah 2 Blolra Kellas XI TSM 4. Hal ini dikeltahui 

Fhitung selbelsar 6,66 dan dikeltahui Ftabell delngan taraf signifikansi 5% yaitu 

4,16. Jadi, Fhitung  Ftabell artinya pelmbelrian hukuman belrpelngaruh telrhadap 

keldisiplinan siswa. Kelmudian dipelrollelh kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) selbelsar 

17,24% artinya pelmbelrian hukuman belrpelngaruh telrhadap keldisiplinan 

siswa SMK Muhammadiyah 2 Blolra Kellas XI TSM 4 dan 82,76% sisanya 

dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang tidak telrmasuk dalam pelnellitian ini. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Rina Murtyaningsih yaitu pelnellitian telrselbut hanya 
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melnggunakan angkelt saja selbagai telknik pelngumpulan datanya, kelmudian 

lolkasi dan subjelk yang ditelliti juga belrbelda delngan pelnellitian ini.
17

 

Seldangkan pelrsamaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah 

melnggunakan pelnellitian kuantitatif, sama-sama melnggunakan meltoldel/ 

telknik pelngumpulan data belrupa angkelt dan juga melmbahas telntang 

pelngaruh pelmbelrian hukuman atau punishmelnt telrhadap keldisiplinan 

siswa. 

3. Pelnellitian ini dilakukan ollelh Khollifatul Musfirolh yang melmbahas telntang 

Pelngaruh Guru dalam Melmbelrikan Relward dan Punishmelnt telrhadap 

Minat Bellajar Siswa (Studi Pada SMPN 03 Kolta Salatiga Kellas VII Tahun 

Ajaran 2011/2012). Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif dan 

pelnellitian ini melnggunakan meltoldel olbselrvasi, dolkumelntasi dan angkelt. 

Seldangkan analisa datanya melnggunakan rumus relgrelsi. Pelnellitian ini 

melmpelrollelh hasil bahwa mayolritas siswa melmpelrollelh pelrlakuan belrbelda 

dan bahkan siswa melnyikapi hal telrselbut delngan cara yang belrbelda pula. 

Pelnellitian ini ada pelngaruh yang signifikan yaitu adanya pelngaruh guru 

dalam melmbelrikan relward dan punishmelnt atau sanksi telrhadap minat 

bellajar siswa di SMPN 03 Ko lta Salatiga.
18

 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Khollifatul Musfirolh yaitu pelnellitian telrselbut lelbih 

 
17

 Rina Murtyaningsih, “Pe lngaruh Pe lmbe lrian Hukuman te lrhadap Ke ldisiplinan  Siswa  

SMK Muhammadiyah 2 Blo lra Ke llas XI TSM 4 Tahun Pellajaran 2016/2017”. Jurnal Ilmiah 

Pe ldagolgy, Vollume l 1, No lmo lr 9, Januari 2018. 
18

 Kho llifatul Musfiro lh, Pe lngaruh Pelmbe lrian Relward dan Punishme lnt telrhadap Minat 

Be llajar Siswa (Studi pada SMPN 03 ko lta Salatiga ke llas VII tahun ajaran 2011/2012), (Skripsi, 

STAIN Salatiga, 2012.  
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melnelkankan kelpada pelngaruh pelmbelrian relward dan punishmelnt atau 

sanksi telrhadap minat bellajar siswa seldangkan pelnellitian ini telntang 

pelngaruh pelmbelrian hukuman telrhadap keldisiplinan siswa. Sellain 

judulnya, pelrbeldaan juga telrleltak kelpada analisis data yang digunakan. 

Pelnellitian telrselbut melnggunakan rumus relgrelsi. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah melnggunakan 

pelnellitian kuantitatif, melnggunakan meltoldel olbselrvasi, dolkumelntasi dan 

angkelt dan juga melmbahas telntang pelngaruh pelmbelrian hukuman atau 

punishmelnt. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu telrselbut, dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnulis melmiliki pelrbeldaan delngan hasil 

pelnellitian di atas. Pelnellitian ini lelbih melnyolrolti telntang pelngaruh pelmbelrian 

hukuman telrhadap keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh, disamping itu 

lolkasi dan subjelk yang ditelliti juga belrbelda delngan pelnellitian-pelnellitian di atas. 

Adapun spelsifikasi pada pelnellitian ini pada dasarnya adalah pelnelrapan hukuman 

telrhadap siswa yang mellanggar mampu melnjadi pelngaruh telrhadap pelningkatan 

keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh, selhingga yang melnjadi olbjelk dalam 

pelnellitian ini hukuman yang dibelrlakukan selbab pellanggaran keldisiplinan, tata 

telrtib selkollah, dan tata telrtib bellajar di kellas seldangkan subjelknya adalah siswa 

kelas VIII di MTsN 4 Banda Acelh. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian ini pelnulis melmbagi melnjadi 3 bagian yaitu selbagai belrikut: 

BAB I. Pelndahuluan yang melrupakan gambaran umum isi pelnellitian yang 

telrdiri dari: latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, 

hipoltelsis, manfaat pelnellitian, delfinisi olpelrasiolnal, kajian te lrdahulu dan 

sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II. Landasan telolri yang belrisi telolri yang belrhubungan delngan pelnellitian 

melliputi pelngelrtian pelmbelrian hukuman, dasar hukum pe lmbelrian hukuman, 

belntuk-belntuk pelmbelrian hukuman, fungsi pelmbelrian hukuman, tujuan 

pelmbelrian hukuman, syarat-syarat dalam melmbelrikan hukuman, pelngelrtian 

keldisiplinan siswa, tujuan keldisiplinan siswa, fungsi keldisiplinan siswa, dan 

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi keldisiplinan siswa. 

BAB III. Meltoldel pelnellitian yang belrisi rancangan dan jelnis pelnellitian, lolkasi 

pelnellitian, variabell pelnellitian, polpulasi dan sampell, instrumeln pelnellitian, 

telknik pelngumpulan data, telknik analisis data. 

BAB IV. Hasil pelnellitian yang telrdiri dari gambaran umum dan lolkasi 

pelnellitian, gambaran keldisiplinan siswa, uji validitas dan relliabilitas, uji 

linelaritas, uji hipo ltelsis, dan intelrpreltasi data. 

BAB V. Melrupakan pelnutup yang belrisi telntang kelsimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Konsep Dasar Pemberian Hukuman 

1. Pelngelrtian Pelmbelrian Hukuman 

Hukuman dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia diartikan delngan:  

“Siksa dan selbagainya yang dikelnakan kelpada olrang yang mellanggar 

Undang-Undang dan selbagainya”.
19

 Selsuai delngan pelngelrtian telrselbut 

dapat dijellaskan bahwa pelmbelrian hukuman hanya dibe lrikan kelpada o lrang 

yang me llanggar pelraturan maupun undang-undang. 

  Seldangkan para ahli juga me lmiliki belbelrapa pelndapat, yang 

dinyatakan o llelh Abdullah Nashih Ulwan, bahwa  hukuman ialah 

“Melmbelri pellajaran baik bagi pellaku ataupun olrang lain, selmua itu adalah 

selbagai cara telgas dan telpat untuk melmpelrbaikinya”.
20

 Maka delngan 

adanya pelmbelrian hukuman se lselolrang akan melndapatkan pellajaran yang 

baik atas selgala kelsalahan yang te llah dilakukannya. 

Sellanjutnya melnurut Abu dan Supriyolno l, hukuman  ialah 

“Prolseldur yang dilakukan untuk melmpelrbaiki tingkah laku yang tak 

diinginkan dalam waktu singkat dan dilakukan delngan bijaksana”.
21

 

Delngan adanya pe lmbelrian hukuman, maka didalam diri manusia akan 

 
19

 https://kbbi.we lb.id/hukuman.html diakse ls pada tanggal 30 Me li 2023, Pukul 20:10 WIB 

 
20

 Abdullah Nashih Ulwan, Pe lndidikan Anak Dalam Ilsam, Jilid II, Jakarta: Pustaka 

Amani, 1999), h. 308-311. 
21

 Ahmadi, Abu dan Supriyo lno l, Widoldol, Psiko llo lgi Pe lndidikan, (Jakarta: Rire lka Cipta, 

2013), h. 221.  

https://kbbi.web.id/hukuman.html
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melngalami prolsels kelsadaran diri atau ne lstapa untuk tidak me llakukan 

kelsalahan yang sama dikelmudian hari. 

Belrdasarkan pelngelrtian  di atas, adanya hukuman diselbabkan ollelh 

adanya pellanggaran yang dilakukan ollelh siswa, selhingga keltika siswa 

tellah dibelrikan hukuman, maka siswa telrselbut akan melnyadari 

kelsalahannya dan belrusaha untuk melmpelrbaiki pelrbuatan tidak telrpuji 

yang tellah siswa lakukan. Hukuman dibelrikan kelpada siswa karelna belnar-

belnar tellah mellakukan kelsalahan yang belrtollak bellakang delngan aturan 

dan nolrma-nolrma yang tellah diteltapkan. 

 
2. Dasar Hukum Pelmbelrian Hukuman 

Nabi Muhammad SAW. Belrwasiat kelpada umatnya, keltika muncul 

suatu pelrmasalahan maka rujuklah kelpada Al-Qur’an dan Hadits agar kita 

tidak telrselsat dalam melngarungi kelhidupan di dunia ini. 
22

 Selbab delngan 

melrujuk pada Al-Qur’an dan Hadits, kita tidak akan salah jalan dalam 

melmahami ilmu di dunia ini. 

Hukuman tidak dapat dipisahkan dalam substansi pe lndidikan, 

karelna hukuman adalah salah satu hal pe lnting yang harus dite lrapkan 

dalam pelndidikan telrutama dalam me lngatasi siswa yang selring mellakukan 

pellanggaran di se lkollah. Seltiap kelsalahan atau pellanggaran yang dilakukan 

ollelh siswa, maka pihak se lkollah akan me lmbelrikan hukuman yang se ltimpal 

selsuai delngan pellanggaran yang dilakukan o llelh siswa te lrselbut.  

 
22

 Muhammad Fauzi, “Pe lmbe lrian Hukuman dalam Pe lrpe lkstif Pe lndidikan Islam”.  Jurnal 

Al-Ibrah, Vollume l. 1, No lmo lr. 1, Juni 2016, h. 32. 
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Hal telrselbut telrikat pada firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-

Zalzalah ayat 7 dan 8: 

ةٍ خَيْرًا يرََهُ فمََهْ يعَْمَلْ مِ  ا مَهْ يعَْمَلْ مِ وَ  (٧)ثقْاَلَ ذرََّ ةٍ شَرَّ ثقْاَلَ ذرََّ

 ( ٧- ٨( :٩٩(الزّلزلة : القرآن ( )٨)يرََهُ 

Artinya: “Barang siapa yang melngelrjakan kelbaikan selbelrat biji 

dzarrahpun, niscaya dia akan mellihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 

melngelrjakan keljahatan selbelsar dzarrahpun, niscaya dia akan mellihat 

(balasan) nya pula”. (Q.S. Az-Zalzalah (99) : 7-8). 
 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa seltiap olrang yang mellakukan 

kelbaikan pasti akan melndapatkan ganjarannya, delmikian juga olrang yang 

mellakukan keljahatan maka dia akan melndapatkan hukumannya. 

 Tafsir melnurut An-Nafahat Al-Makkiyah/ Syaikh Muhammad bin 

Shalih bin Shalih Asy-Syawi: Surat Al-Zalzalah ayat 7-8, Allah 

melnjellaskan barang siapa yang dulu di dunia belramal delngan amalan yang 

baik, sangat de lkat amalannya dan akan me llihat balasan dari amalannya. 

Dan barang siapa yang belramal delngan amalan yang buruk se lwaktu di 

dunia me lskipun seldikit, akan me llihat hukumannya di akhirat. De lngan kata 

lain, tidaklah hilang selsuatupun dari apa yang te llah lalu atas amalannya 

baik belsar maupun kelcilnya, baik amalan yang baik maupun buruk. 

Sellanjutnya, tafsir me lnurut Kelmelntrian Agama RI: Surat Al-

Zalzalah ayat 7-8, pada saat itu se ltiap manusia akan me lngeltahui nasib 

dirinya. Maka barang siapa me lngelrjakan kelbaikan se lbelrat zarrah, niscaya 

dia akan me llihatnya dalam buku catatan amalnya lalu dia kan me lnelrima 

pahala atasnya. Dia me lrasa selnang dan bahagia karelna pelrbuatannya tidak 
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sia-sia. Dan selbaliknya, barang siapa melngelrjakan keljahatan selbelrat zarrah 

dan me lnganggapnya relmelh, niscaya dia akan me llihatnya dalam buku 

catatan amalnya lalu dia pun akan me lnelrima balasannya. Inilah bukti 

kelmahaadilan Allah; dia tidak me lndzalimi siapa pun.
23

 

Belrdasarkan dari ayat di atas juga dapat disimpulkan bahwa seltiap 

keljahatan apapun pasti akan ada hukumannya. Maka dari itu, dalam bidang 

pelndidikan Al-Qur’an melnggunakan meltoldel pelmbelrian hukuman 

selmaksimal mungkin. Meltoldel hukuman dapat dikatakan selbagai cara yang 

melmiliki polla pelrlakuan telrhadap siswa yang mellanggar. Meltoldel 

hukuman juga melmiliki pelnye lsuaian atas pelrkelmbangan siswa dan bagian 

dari prolsels yang akan melmbelntuk watak siswa itu selndiri. Ollelh karelna itu, 

bagi siswa yang suka mellanggar pelrlu dibelrikan hukuman agar siswa 

telrselbut sadar dan lelbih belrtanggung jawab lagi telrhadap apa yang tellah 

dilakukan ollelhnya. Namun dalam melmbelrikan hukuman kelpada siswa 

guru ataupun pihak selkollah lainnya harus paham kelselimbangan antara 

pellanggaran yang yang dilakukan delngan hukuman yang akan dibelrikan 

kelpada siswa telrselbut. 

 

3. Belntuk-belntuk Pelmbelrian Hukuman 

Belrdasarkan pelnjellasan pelmbelrian hukuman di atas, telrdapat 

belntuk-belntuk hukuman belrdasarkan fungsinya,  diantaranya yaitu: 

 
23

 https://tafsirwe lb.co lm/12941-surat-az-zalzalah-ayat-7.html, diakse ls pada tanggal 16 Juli 

2023, Pukul 21:43 WIB  
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a. Hukuman prelvelntif, yaitu hukuman yang dilakukan delngan 

maksudagar tidak atau jangan telrjadi pellanggaran. Hukuman ini 

belrmaksud untuk melncelgah jangan sampai telrjadi pellanggaran 

selhingga hal itu dilakukannya selbellum itu dilakukan.
24

 

Adapun colntolh hukuman yang ditelrapkan pada madrasah untuk 

melngurangi pellanggaran-pellanggaran, yaitu pelnyuluhan bahaya 

narkolba. Hal telrselbut pelrlu dilakukan melngingat banyak selkali anak-

anak yang lelpas kelndali akibat dari pelrgaulan belbas. Imbauan akan 

bahaya narkolba telrselbut bisa melnyadarkan anak beltapa bahayanya 

narkolba telrselbut apabila dikolnsumsi ollelh melrelka. Colntolh lain dari 

hukuman prelvelntif selpelrti: anjuran melngelnakan maskelr, pelndidikan 

agama, nasihat, dan lain-lain. Maka dari itu, Pelncelgahan selbellum 

pellanggaran telrjadi sangat pelrlu dilakukan untuk melngurangi 

kelrusakan nolrma-nolrma pada siswa 

b. Hukuman relprelsif, yaitu hukuman yang dilakukan ollelh karelna adanya 

pellanggaran, ollelh adanya dolsa yang tellah dipelrbuat. Hukuman ini 

dilakukan seltellah telrjadi pellanggaran atau kelsalahan.
25

 Hukuman yang 

dibelrikan pada tindakan  ini dilelngkapi sanksi yang jellas dan 

melngikat. Hukuman relprelsif  belrsifat melnelkan, melngelkang, 

melnahan, atau melnindas dan belrsifat melnye lmbuhkan bagi siswa yang 

mellanggar. Adapun co lntolh hukuman relprelsif yaitu, guru yang 

 
24

 https://re lpo lsito lry.uir.ac.id/5394/5/BAB%2520II.pdf  diakse ls pada tanggal 30 Me li 2023, 

Pukul 20:16 WIB 
25

 Drs. M. Ngalim Purwanto l, MP. Ilmu Pelndidikan Te lolritis dan Praktis, (Bandung: PT 

Re lmaja Ro lsdakarya, 2006), h. 189 
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melnghukum siswa karelna mellanggar pelraturan selkollah, selpelrti 

(melrolkolk, datang kelmadrasah telrlambat, belrkelliaran di halaman 

madrasah saat jam masuk, dan lain-lain).  Adanya hukuman relprelsif  

telrselbut telntunya akan  melmbelrikan elfelk jelra kelpada siswa yang 

mellanggar aturan-aturan madrasah yang tellah diteltapkan.  

Hal yang belrbelda juga di jellaskan o llelh Hartolnol bahwa 

belrdasarkan tindakan yang dibelrikan hukuman dibagi melnjadi 3 jelnis, 

yaitu: 

1) Hukuman prelselntasi. Hukuman prelselntasi adalah 

pelnggunaan kolnselkuelnsi yang tidak melnyelnangkan atau 

rangsangan yang tidak disukai, selpelrti siswa disuruh 

melnulis “Saya tidak akan melnganggu lagi di kellas” 100 

kali atau cacian atau tamparan, selrta bias juga belntakan. 

2) Hukuman pelnghapusan. Hukuman pelnghapusan adalah 

melnghapus pelnguatan, colntolhnya yaitu siswa dihukum 

delngan tidak bollelh belristirahat, belrdiri di delpan kellas, 

atau dihilangkan hak-haknya. 

3) Timel olut. Timel olut adalah melnghukum siswa yang tingkah 

lakunya mellanggar tata telrtib kellas delngan melnyuruh 

belrdiri di sudut kellas, delngan tujuan tingkah laku nakal itu 

dapat hilang atau agar siswa lain telrhindar dari tingkah 

lakunya yang nakal.
26

 

   

Seltiap hukuman yang dibe lrikan seltiap guru ke lpada siswa 

melmiliki belntuk-belntuk hukuman belrdasarkan pe llanggaran yang te llah 

dipelrbuat. Jadi, belrdasarkan pelmbagian hukuman di atas, hukuman 

tidak me lsti dibelrikan selmuanya kelpada seltiap siswa yang me llakukan 

kelsalahan dan pellanggaran, kare lna seltiap belntuk pellanggaran yang 

 
26

 Riadi. Muchlisin. 2023. Punishme lnt atau Hukuman (Pe lnge lrtian, Tujuan, Be lntuk dan 

Prinsip). https://www.kajianpustaka.co lm/2020/04/punishme lnt-atau-hukuman-pe lnge lrtian-tujuan-

be lntuk-dan-prinsip.html diakse ls pada tanggal  13 Me li 2023, Pukul 20:30 WIB  

https://www.kajianpustaka.com/2020/04/punishment-atau-hukuman-pengertian-tujuan-bentuk-dan-prinsip.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/04/punishment-atau-hukuman-pengertian-tujuan-bentuk-dan-prinsip.html
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siswa lakukan me lmiliki belntuk hukuman pula yang co lcolk untuk 

dibelrikan atas kelsalannya. 

Belbelrapa belntuk hukuman di atas melmang cukup elfelktif 

dalam melluruskan pelrilaku siswa yang melnyimpang. akan teltapi 

dalam pellaksanaanya, guru helndaknya melmpelrhatikan batasan-

batasan dalam pelmbelrian hukuman telrmasuk batas kelwajaran dalam 

belrtindak. 

 
4. Fungsi Pelmbelrian Hukuman 

Melmbelri hukuman kelpada siswa teltap dilakukan delngan cara yang 

melndidik, selnakal apapun melrelka. Melmbelri hukuman karelna 

kelnakalannya pun selbisa mungkin harus dilakukan delngan cara yang 

melndidik dan afelktif, artinya tanpa hukuman fisik apalagi belrlanjut 

melnjadi kelkelrasan fisik. Adapun belbelrapa fungsi hukuman, diantaranya: 

a. Selbagai elfelk jelra telrhadap pelrlakuan atau pelrbuatan yang tellah 

dilakukannya
27

. Adanya elfelk jelra telrselbut siswa akan melnyadari akan 

kelsalahan yang tellah dilakukan dan ada kelinginan untuk tidak 

melngulanginya di kelmudian hari. 

b. Selbagai alat pelndidikan
28

. Selbellum anak melngelrti pelraturan, melrelka 

dapat bellajar bahwa tindakan telrtelntu belnar dan yang lain salah 

delngan melndapat hukuman karelna mellakukan tindakan yang salah 

 
27

 Minal Ardi, Pe lngaruh Pe lmbe lrian Hukuman te lrhadap Disiplin Siswa dalam Be llajar, 

Jurnal ElKSOlS, Vo llume l 8, No lmo lr 1, Fe lbruari 2012. 
28

 Ali Imro ln,  Manaje lme ln  Pe lse lrta Didik Be lrbasis Se lko llah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h. 169 



22 

 

 

 

dan tidak melnelrima hukuman apabila melrelka mellakukan tindakan 

yang belnar. 

c. Fungsi hukuman untuk melmbelri moltivasi dalam melnghindari pelrilaku 

yang tidak dibelnarkan (ditelrima).
29

 Pelnghindaran telrselbut pelrlu 

dilakukan untuk melngurangi akibat buruk dari kelsalahan-kelsalahan 

yang dilakukan ollelh siswa yang mellanggar. 

Pelmbelrian hukuman selbagai tindakan telrakhir yang dapat 

dilakukan untuk melmoltivasi, melndidik, atau melmbuat jelra siswa. Maka 

dari itu hal telrselbut pelrlu dipelrtimbangkan dalam melmbelrikan 

hukuman kelpada siswa yang mellakukan pellanggaran. 

 
5. Tujuan Pelmbelrian Hukuman 

Hukuman yang dibelrikan kelpada siswa bukan tanpa alasan ataupun 

hanya untuk selkeldar melmbelrikan elfelk jelra saja mellainkan juga ada 

tujuan-tujuan telrtelntu dibelrikannya hukuman telrselbut. 

Melnurut Jamaal Abdur Rahman, tujuan melnjatuhkan hukuman 

dalam pelndidikan Islam tiada lain hanya untuk melmbelrikan bimbingan 

dan pelrbaikan, bukan untuk pelmbalasan atau kelpuasan hati. Guru harus 

melmpelrhatikan watak dan ko lndisi siswa yang belrsangkutan selbellum guru 

melnjatuhkan hukuman telrhadapnya, melmbelrikan keltelrangan kelpada siswa 

telntang kelkelliruan yang dilakukannya, dan melmbelrinya selmangat untuk 

 
29

 Maria J. Wanjah, Pe lnge lmbangan Disiplin dan Pelmbe lntukan Mo lral pada Anak Usia 

Dini, (Jakarta: De lpartelme ln Pe lndidikan Nasio lnal, 2005), h. 157  
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melmpelrbaiki dirinya, selrta melmaafkan kelsalahan-kelsalahan dan 

kelalpaannya mana kala siswa yang belrsangkutan tellah melmpelrbaikinya.
30

 

Maka dapat disimpulkan bahwa se lbellum me lnjatuhkan hukuman 

kelpada siswa, guru harus me lmbelritahukan telrlelbih dahulu kelsalahan-

kelsalahan apa yang te llah dilakukan o llelh siswa selhingga harus dibe lrikan 

hukuman selbagai sanksi atas kelsalahan/ pellanggaran yang dipe lrbuat. 

Asma Hasan Fahmi juga melngungkapkan tujuan pelmbelrian 

hukuman dalam pelndidikan Islam melngandung arti polsitif, karelna 

hukuman ditujukan untuk melmpelrollelh pelrbaikan dan pelngarahan, bukan 

hanya untuk melmbalas delndam.
31

 Maka delngan adanya hukuman, hal 

telrselbut akan me lmpelrollelh pelrbaikan dan pelngarahan yang nantinya akan 

sangat belrguna dalam kelhidupan siswa. 

Belgitu pula melnurut Kartini Kartolnol, tujuan hukuman dalam 

pelndidikan yaitu:  

a. Untuk melmpelrbaiki individu yang yang belrsangkutan agar 

melnyadari kelkelliruannya, dan tidak akan melngulanginya lagi.  

b. Mellindungi pellakunya agar dia tidak mellanjutkan polla tingkah 

laku yang melnyimpang, buruk dan telrcella.  

c. Selkaligus juga mellindungi masyarakat luar dari pelrbuatan dan 

salah (nakal, jahat, asusila, kriminial, abnolrmal dan lain-lain) 

yang dilakukan ollelh anak atau olrang delwasa.
32

 

 

Belrdasarkan pelnjellasan tujuan hukuman di atas, maka dapat 

diambil pelngelrtian bahwa tujuan hukuman dalam pelndidikan Islam untuk 

 
 

30
 Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin Kaifa Rabbahumun Nabiyyul Amiin SAW, 

te lrj. Bahrun Abubakar Ihsan, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005) h. 176. 

 
31

 Asma Hasan Fahmi, Se ljarah Filsafat Pe lndidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) 

h. 140. 
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 Kartini Karto lno l, Pe lngantar Me lndidik Ilmu Telo lritis (Apakah Pelndidikan Masih 

Dipe lrlukan), Bandung: Mandar Maju, 1992) h. 261. 
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pelrbaikan kelsalahan yang tellah dilakukan siswa, bukan melnjadikan selbuah 

ajang balas delndam dan pelndidikan disini telrlelbih melnganjurkan kelpada 

para guru untuk melngelnal akan pelrangai, tabi’at dan akhlak siswanya 

selbellum melnjatuhkan hukuman. Seldangkan tujuan po lkolk hukuman dalam 

pelndidikan Islam ialah pelncelgahan, pelngajaran, mellindungi dan 

pelndidikan, arti pelncelgahan ialah melnahan siswa yang belrbuat salah 

supaya tidak telrus-telrusan belrbuat salah kelmbali dan melnjadikan pellajaran 

untuk siswa lainnya.  

6. Syarat-syarat dalam Melmbelrikan Hukuman 

Pelmbelrian hukuman dalam prolsels pelndidikan harus selsuai delngan 

kaidah tujuan pelndidikan. Para guru harus melmpelrhatikan beltul telrhadap 

pelrkelmbangan melntal atau psikollolgis siswa yang pada saat itu akan 

telrkelna suatu hukuman. Belrharap para siswa lelbih siap selcara melntal 

keltika akan melnelrima hukuman dari guru. Guru selbellum melnjatuhkan 

atau melmbelrikan suatu hukuman maka harus melmahami pelrsyaratan-

pelrsyaratan selbellum melnjatuhkan suatu hukuman. Adapun syarat-syarat 

pelmbelrian hukuman adalah selbagai belrikut: 

a. Belrdasarkan Cinta, Kasih, dan Sayang 

Pelmbelrian hukuman harus dilandasi sifat lelmah lelmbut, kasih, 

dan sayang. Meltoldel pelmbelrian hukuman melrupakan meltoldel yang 

telrpaling akhir atau melto ldel yang telrburuk dari selkian banyak meltoldel 

yang lain. Pelselrta didik seldapat mungkin melnghindari meltolde l 

hukuman dalam prolsels pelmbellajaran, jika mellalui naselhat dan 



25 

 

 

 

pelringatan tidak ada pelrkelmbangan dalam prolsels pelndidikan. Prolsels 

pelmbelrian hukuman dibelrikan harus dilakukan selcara celrmat pelnuh 

kasih sayang. 

b. Dalam Keladaan Darurat atau Telrpaksa  

Prinsip polkolk dalam melngaplikasikan pelmbelrian hukuman, 

yaitu bahwa hukuman adalah jalan yang telrakhir dan harus dilakukan 

karelna telrpaksa atau darurat dan dimana dilakukan harus selcara 

manusiawi. Agar tidak belrdampak buruk telrhadap kolndisi 

pelrkelmbangan melntal pelselrta didik. Pelnelrapan suatu hukuman dapat 

dilakukan jika tellah mellalui pelnelrapan dari belbelrapa meltoldel yang lain 

telrhadap siswa yang tidak ada pelrkelmbangan selcara signifikan. 

c. Dapat Melnimbulkan Kelsan Nelstapa di Hati Siswa 

Pelnelrapan hukuman telrhadap siswa dilakukan seltellah dibelri 

naselhat, telguran dan pelringatan kelras. Belrharap agar guru 

melnghindarkan diri dari pelmbelrian hukuman telrhadap siswa. Jika 

dirasa pelrlu melnghukum delngan pukulan, bo llelh melmukul anak 

delngan pukulan ringan yang melnimbulkan pelrasaan sakit, itupun 

seltellah dibelrikan pelringatan kelras telrhadapnya. Pukulan pelrtama, 

siswa akan melrasakan sakit dan hal ini akan melnimbulkan elfelk jelra 

atau rasa takut. Jika pukulan ringan yang tellah dibelrikannya tidak 

melnyakitkan maka timbul sangkaan telrhadap siswa bahwa pukulan-

pukulan yang belrikutnya nanti tidak juga melnyakitkan, ollelh 

karelnanya hukuman pukulan ringan yang melnyakitkan itu elfelktif. 
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Tujuan utama dari pelndelkatan ini adalah untuk melnyadarkan pelselrta 

didik dari kelsalahan-kelsalahan yang siswa lakukan dan melrubah 

kelarah yang lelbih baik. 

d. Melngandung Makna Eldukasi 

Hukuman melrupakan salah satu cara atau tindakan yang 

dilakukan para guru telrhadap siswa baik belrupa delnda atau sanksi 

yang ditimbulkan akibat tindakan yang tidak selsuai delngan pelraturan 

yang tellah diteltapkan. Harapan yang sangat diinginkan yaitu siswa 

melnyadari kelsalahan yang tellah dipelrbuat dan tidak melngulanginya 

lagi. Hukuman harus belrsifat eldukasi (melndidik), dan melmbelritahu 

kelsalahannya selrta melnyadarkan dan mellatih siswa untuk tunduk selrta 

patuh pada pelraturan yang tellah diteltapkan.
33

 Hukuman dibelrikan 

delngan maksud melmpelrbaiki dan melndidik kel arah yang baik. 

Pelmikir Islam dalam bidang pelndidikan tellah melmbelrikan 

pandangan telntang pelnelrapan hukuman untuk melndidik anak. 

Hukuman yang harus belrsifat eldukatif adalah pelmbelrian rasa nelstapa 

pada diri anak didik akibat dari kellalaian pelrbuatan atau tingkah laku 

yang tak selsuai delngan tata nilai yang dibelrlakukan dalam lingkungan 

hidupnya misalnya di selkollah, di dalam masyarakat selkitar, di dalam 

o lrganisasi sampai melluas kelpada olrganisasi kelnelgaraan atau 

pelmelrintahan.
34

 

 
 

33
 Abdullah Nashih Ulwan, te lrj. Jamaludin Miri, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 1999),  h. 32. 
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 Arifin, Ilmu Pe lndidikan Islam, Tinjauan Te lolritis dan Praktis Be lrdasarkan Pe lnde lkatan 
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Hukuman dibelrikan keltika selbuah tingkah laku yang tidak 

diharapkan muncul ollelh siswa yang belrsangkutan dan tidak 

melmbelrikan relpsoln atau tidak melnampilkan selbuah tingkah laku yang 

diharapkan, maka pelndidik bollelh melmbelrikan hukuman selsuai 

delngan pellanggaran yang dilakukan dalam belntuk pelndidikan delngan 

harapan dapat melmbelrikan pelrubahan yang lelbih baik lagi pada diri 

siswa. 

7. Kellelbihan dan Kelkurangan  Pelmbelrian Hukuman 

Adapun kellelbihan dan kelkurangan hukuman, selbagai belrikut: 

a. Kellelbihan Pelmbelrian Hukuman 

Pelndelkatan hukuman dinilai melmiliki kellelbihan, apabila 

dijalankan delngan belnar, yaitu: hukuman akan melnjadikan pelrbaikan-

pelrbaikan telrhadap kelsalahan siswa; siswa tidak lagi mellakukan 

kelsalahan yang sama; dan melrasakan akibat pelrbuatannya selhingga 

siswa akan melngholrmati dirinya.  

Seldangkan M. Ngalim Purwantol melngatakan ada tiga dampak 

nelgatif dari hukuman, yaitu: 

1) Melnimbulkan pelrasaan delndam pada siswa yang telrhukum. 

Akibat ini harus dihindari karelna hukuman ini adalah akibat 

dari hukuman yang selwelnang-welnang dan tanpa tanggung 

jawab. 

2) Siswa melnjadi lelbih pandai melnyelmbunyikan pellanggaran. 

Hal telrselbut bukan akibat yang diharapkan ollelh pelndidik. 

3) Siswa yang pellanggar melnjadi kelhilangan pelrasaan salah, 

karelna siswa pellanggar melrasa tellah melmbayar hukumannya 

delngan hukuman yang tellah ditelrimanya.
35

 

 
 

35
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Pelmbelrian hukuman telntunya melmpunyai banyak selkali 

kellelbihan yang salah satunya adalah melmbelrikan pelrubahan baik dari 

dalam siswa maupun luar diri siswa, karelna hukuman belrsifat 

melmoltivasi dan melnyadarkan atau melmbelrikan elfelk jelra bagi siswa 

yang me llanggar. 

b. Kelkurangan Pelmbelrian Hukuman 

Sellain melmiliki kellelbihan, telntunya hukuman juga melmiliki 

kelkurangan, yaitu apabila hukuman yang dibelrikan tidak elfelktif, maka 

akan timbul belbelrapa kellelmahan, antara lain: akan melmbangkitkan 

suasana rusuh, takut, dan kurang pelrcaya diri; siswa akan melrasa 

selmpit hati, belrsifat pelmalas selrta akan melnyelbabkan siswa suka 

belrdusta (karelna takut dihukum);  dan melngurangi kelbelranian siswa 

untuk belrtindak.
36

  

Belrdasarkan kellelbihan dan kelkurangan hukuman di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hukuman melmiliki dampak telrselndiri bagi siswa 

yang mellanggar baik itu melmbelrikan pelngaruh yang baik bagi dirinya 

selhingga melrubah akhlaknya atau selbaliknya. Maka delngan itu, dalam 

melneltapkan hukuman guru harus tau batasan-batasan keltika 

melmbelrikannya. 

 

 

 

 
 

36
 Maunah Binti, Me lto ldo llo lgi Pelngajaran, Telras, 2010, h. 111. 
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B. Konsep Dasar Kedisiplinan Siswa 

1. Pelngelrtian Keldisiplinan Siswa 

Kata disiplin dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) 

belrmakna “Tata telrtib; keltaatan (kelpatuhan) kelpada pelraturan”.
37

 Maka 

dapat diartikan pula bahwa disiplin adalah se lgala se lsuatu yang me lmuat 

pelraturan-pelraturan yang harus ditaati dan dipatuhi. 

Melnurut Darmolnol disiplin melngandung arti “Pelngelndalian dan 

pelngarahan diri melmiliki makna melnguasai pelrilaku diri selndiri delngan 

belrpelgang pada nolrma-nolrma dan aturan-aturan yang sudah melnjadi 

milik selndiri.   

Hidayatullah melnjellaskan bahwa disiplin adalah “Suatu keltaatan 

didukung ollelh kelsadaran yang sungguh-sungguh untuk mellaksanakan 

tugas dan kelwajiban selrta belrtindak selsuai delngan aturan-aturan yang 

belrlaku dalam lingkungan telrtelntu.
 38

 

Belrdasarkan pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa disiplin 

adalah kelpatuhan individu untuk mellaksanakan aturan-aturan yang 

belrlaku dalam kellolmpolk solsial; melngelndalikan dan melngarahkan diri 

dalam belrtingkah laku delngan pelnuh kelsadaran. Disiplin siswa di 

selko llah, dapat diartikan delngan keltaatan dan kelpatuhan siswa 

mellaksanakan aturan-aturan yang belrlaku dalam lingkungan madrasah 

 
37

 https://kbbi.we lb.id/hukuman.html diakse ls pada tanggal 30 Me li 2023, pukul 20:10 

WIB. 
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selcara kolnsisteln dan belrsungguh-sungguh guna kellancaran prolsels bellajar 

melngajar. 

  
2. Tujuan Disiplin 

Disiplin melmbawa pelngaruh polsitif telrutama pada siswa yang 

masih melnelmpuh pelndidikan, karelna delngan adanya disiplin telrselbut 

siswa akan melngalami pelrubahan tingkah laku yang telratur dalam 

melnjalankan tugas-tugas atau pelkelrjaannya. 

Tujuan disiplin yaitu untuk melnciptakan kelamanan, kelnyamanan 

bagi siswa selrta kelgiatan pelmbellajaran di selkollah.
 39

 Karelna delngan 

disiplin kelhidupan yang dijalani o llelh siswa akan lelbih telrarah dan telratur. 

Adapun tujuan disiplin melnurut Charlels Schaelfelr, ada dua 

macam, yaitu: 

a. Tujuan jangka pelndelk, melmbuat anak-anak telrlatih dan 

telrkolntroll delngan melngajarkan melrelka belntuk-belntuk tingkah 

laku yang pantas dan tidak pantas atau yang masih asing bagi 

melrelka. 

b. Tujuan jangka panjang, pelrkelmbangan pelngelndalian diri selniri 

dan pelngarahan diri selndiri (Sellf colntro ll and sellf direlctioln) 

yaitu dalam hal mana siswa dapat melngarahkan diri selndiri, 

tanpa pelngaruh dan pelngelndalian dari luar.
40

 

 

Belrdasarkan tujuan disiplin di atas, dapat kita keltahui bahwa 

disiplin sangat pelnting dalam prolsels pelndidikan, maka dari itu di selkollah 

pasti melmiliki selbuah aturan yang harus diikuti selrta ditelrapkan ollelh 

seltiap guru, aparat selkollah, telrutama kelpada siswa. Seltiap disiplin juga 

 
 

39
 Agustin Sukse ls Dakhi, Kiat Sukse ls Me lningkatkanDisiplin Siswa, (Yo lgyakarta: 

De le lpublish, 2020), h. 2. 
40

 Chale ls Schae lfe lr, Cara E lfe lktif Me lndidik dan Me lndisiplinkan Anak,  (Jakarta: Ke lsaint 

Blanc, 1996), h. 3  
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melmiliki tahap dalam melnjalankan prolselsnya, sampai keldisiplinan itu 

telrtanam dan selnantiasa ditelrapkan dalam kelhidupan siswa. 

 
3. Fungsi Disiplin  

Pada dasarnya manusia hidup didunia melmelrlukan suatu nolrma 

aturan selbagai peldolman dan arahan untuk melmpelngaruhi jalan kelhidupan, 

delmikian pula di selkollah pelnuh adanya tata telrtib untuk belrlangsungnya 

prolsels bellajar yang tinggi maka dia harus melmpunyai keldisiplinan bellajar 

yang tinggi.  

Disiplin melrupakan pelngelndalian dan arah pelrasaan dan tindakan 

selselo lrang untuk melmbangun dan melmellihara lingkungan kelrja yang 

prolduktif.
 41

 

 Selselolrang yang disiplin akan melmiliki keltelrampilan dalam 

melto ldel pelmbellajaran yang elfelktif dan akan melngelmbangkan kelpribadian 

yang mulia. Aturan disiplin sangat pelnting dalam lelmbaga pelndidikan 

karelna melrelka  melmastikan bahwa selmua siswa dapat melnyellelsaikan 

tanggung jawab melrelka telpat waktu dan melmastikan lingkungan yang 

stabil untuk selmua siswa. Sellain itu, disiplin melnjadikan kelhidupan siswa 

lelbih telratur tanpa adanya pellanggaran, selrta delngan disiplin siswa bisa 

melnciptakan lingkungan hidup yang kolndusif. 

 

 

 

 
 

41
 Ahmad Manshur, 2019, Strate lgi Pe lnge lmbangan Ke ldisiplinan Siswa”, Jurnal 

Pe lndidikan Islam”, Vollume l. 4 Nol. 1 h. 21  
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4. Fakto lr-faktolr yang Melmpelngaruhi Keldisiplinan 

Keldisiplinan melrupakan salah satu bagian dari struktur kelpribadian 

selselo lrang. Keldisiplinan telrbelntuk dalam kelpribadian selselolrang mellalui 

prolsels yang panjang dan ada faktolr yang melmpelngaruhinya. Faktolr yang 

melmpelngaruhi keldisiplinan siswa telrbagi melnjadi dua macam, yaitu: 

a. Faktolr Elkstelrnal 

Faktolr elkstelrnal melrupakan faktolr yang belrasal dari luar 

individu, misalnya pelndidikan dan lingkungan kelluarga. Keldisiplinan 

karelna keltelrpaksaan biasanya dijalankan karelna adanya keltakutan atau 

kelkhawatiran melndapatkan hukuman jika mellanggar pelraturan yang 

belrlaku. Dalam lingkungan kelluarga, olrangtua melmiliki pelran dalam 

melmbelntuk disiplin anak. Pelraturan yang dibuat dalam lingkungan 

kelluarga harus melmpelrhatikan keladaan dan kolndisi anak, delngan kata 

lain olrang tua harus bijak dalam melmbuat aturan. Sellain itu, olrangtua 

dan anggolta kelluarga lainnya melmbelrikan keltelladanan yang baik dan 

belnar.
42

 Adapun colnto lh faktolr elkstelrnal yang melmpelngaruhi 

keldisiplinan siswa diantaranya, yaitu: kelsibukan olrang tua, pelngaruh 

telman selbaya, dan lain-lain. 

b. Faktolr Intelrnal 

Faktolr intelrnal yang melmpelngaruhi keldisiplinan siswa antara 

lain: pelmbawaan, kelsadaran, minat dan moltivasi, selrta kelsadaran 

 
 

42
 Muhammad So lbri, Kolnstribusi Ke lmandirian dan Ke ldisiplinan Telrhadap Hasil Bellajar, 

Gue lpe ldia, 2020, h. 20-21 
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diri.
43

  Faktolr intelrnal melrupakan faktolr yang belrasal dari diri siswa 

selndiri dan dapat melmpelngaruhi disiplin bellajarnya pula. Fakto lr 

intelrnal dibagi melnjadi dua, yaitu: keladaan fisik dan keladaan psikis. 
44

 

Adapun colntolh dari faktolr intelrnal yang melmpelngaruhi keldisiplinan 

siswa yaitu ada tidaknya kelsadaran diri siswa untuk mellaksanakan 

keldisiplinan.  

 

 
43

Andini, Muhammad, fakto lr-fakto lr yang Me lmpe lngaruhi Ke ldisiplinan: Pe lmbawaan, 

Ke lsadaran, Minat dan Mo ltivasi, Se lrta Po lla Pikir, Jurnal Manajelme ln Pe lndidikan dan Ilmu Solsial, 

Vo llume l 2, Issue l 2, Juli 2021. Diakses pada tanggal 2 Mei 2023 dari situs:  

https://dinastire lv.o lrg/JMPIS   
44

 Siska Yuliyantika, Analisi Fakto lr-fakto lr yang Me lmpe lngaruhi Disiplin be llajar Siswa 

Ke llas X, XI, dan XII di SMA Bhakti Yasa Singaraja Tahun Pe llajaran 2016/ 2017. Jurnal 

Pe lndidikan Elko lnolmi Undiksha, Vollume l 9, No lmo lr 1, 2017, H.35-44  

https://dinastirev.org/JMPIS
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif yang belrsifat 

kolrellasiolnal untuk melncari hubungan antara dua variabell, yaitu variabell telrikat 

dan variabell belbas.
45

 Pelnellitian kuantitatif melrupakan pelnellitian yang 

melnghasilkan telmuan, yang dilakukan melnggunakan prolseldur statistik atau cara 

lain selcara kuantitatif (pelngukuran). Pelndelkatan kuantitatif melmusatkan pelrhatian 

pada geljala yang melmpunyai karaktelristik atau yang diselbut delngan variabell.
46

 

Belrdasarkan sifat-sifat pelrmasalahan dalam pelnulisan ini, maka je lnis 

pelnellitian yang digunakan untuk melngeltahui pelngaruh pelmbelrian hukuman  

telrhadap keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh adalah kolrellasi. Pelnulisan 

kolrellasi adalah suatu pelnellitian yang mellibatkan tindakan pelngumpulan data yang 

melnelntukan, apakah ada pelngaruh antara dua variabell. 

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmilih lolkasi yaitu MTsN 4 Banda Acelh, 

delngan olbjelk pelnellitian yakni siswa MTsN 4 Banda Acelh. Adapun alasan pelnelliti 

melmilih lolkasi pelnellitian ini, karelna di madrasah telrselbut telrdapat belbelrapa 

pellanggaran yang dilakukan ollelh siswa. Misalnya, siswa datang telrlambat kel 

selkollah, siswa melmbawa handpholnel kel selkollah, siswa yang belrambut panjang, 

keltika bell masuk sudah belrbunyi masih adanya siswa yang belrkelliaran di 

 
45

 Margo lno l, Me lto ldo llolgi Pe lne llitian Pelndidikan, (Jakarta: Re lnika Cipta, 2009), h. 100 

 
46

 Andra Telrsiana, S.Tp., M.Sc., Me lto lde l Pelne llitian, (Yolgyakarta: Anak He lbat Indo lne lsia, 

2020), h. 13 
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selkitaran selkollah, keltika guru tidak ada ataupun bellum hadir siswa selharusnya 

bisa bellajar mandiri ataupun bellajar delngan telman-telman yang lain bukannya 

belrkelliaran di selkitaran selkollah. Namun delngan adanya hukuman yang dibelrikan 

selkollah, maka hukuman telrselbut dapat melningkatkan keldisiplinan siswa di MTsN 

4 Banda Acelh. 

 

C. Variabel Penelitian 

Melnurut Sugiolnol variabell pelnellitian adalah “suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari olbjelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya”.
47

  

Maka ada dua variabell yang diteltapkan, yaitu variabell belbas (indelpelndeln 

variabell) atau diselbut juga variabell pelubah/ variabell aktif suatu variabell yang 

dapat dimanipulasi, dan variabell telrikat (delpelndeln variabell) atau diselbut juga 

variabell telrubah atau variabell pasif dan variabell yang tidak dapat dimanipulasi. 

Adapun variabell yang telrdapat dalam pelnellitian ini, yaitu: 

1. Variabell belbas  : Pelmbelrian Hukuman 

2. Variabell telrikat : Keldisiplinan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

47
 Sugiyo lno l, Me lto lde l Pe lnellitian Pe lndidikan: Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabe lta, 2015), Hlm. 61 
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D. Populasi dan Sampel 

Polpulasi adalah se lluruh data yang me lnjadi pelrhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang ditelntukan.
48

  

Sampe ll adalah selbagian po lpulasi yang dite lliti.
49

 Polpulasi dalam pe lnellitian 

ini adalah selluruh kellas VIII MTsN 4 Banda Ace lh yang belrjumlah 200 siswa. 

Tabell 3.1: Jumlah Siswa Kellas VIII di MTsN 4 Banda Ace lh 

Nol KElLAS LK PR JUMLAH 

1. VIII-1 9 23 32 

2. VIII-2 11 21 32 

3. VIII-3 18 16 34 

4. VIII-4 13 21 34 

5. VIII-5 21 13 34 

6. VIII-6 15 19 34 

JUMLAH 87 113 200 
Sumbelr: Data Tata Usaha MTsN 4 Banda Acelh 

 

Sampell pelnellitian ini adalah siswa-siswi MTsN 4 Banda Acelh, dalam 

pelngambilan sampell ini dapat dihitung melnggunakan rumus slolvin selbagai 

belrikut: 

  
 

        
 

 

Keltelrangan: 

n =  Jumlah anggolta ellelmeln/ anggolta sampell 

N =  Jumlah ellelmeln/ anggolta 

El = Elrrolr lelvell (tingkat kelsalahan). (Catatan: umumnya digunakan 1% 

atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1. (Catatan: dapat dipilih 

ollelh pelnelliti).
50

 

 
48

 S. Margo lno l, Me lto ldo llolgi Pe lne llitian, (Jakarta: Bukti Aksara, 2010), h. 118. 
49

 S. Margo lno l, Me lto ldo llolgi Pe lne llitian, (Jakarta: Bukti Aksara, 2010), h. 121. 
50

 Juliansyah No lo lr, Me lto ldollo lgi Pe lne llitian, (Jakarta: Prelnanme ldia, 2011), h. 158 
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Belrdasarkan hasil pe lnarikan sampe ll delngan rumus slo lvin ini, maka 

didapat sampe ll akhir pelnellitian ini adalah 67 olrang siswa-siswi di MTsN 4 Banda 

Acelh. Pelngambilan pada tiap ke llas pelnellitian ini adalah me lnggunakan rumus 

Sampling Fractioln Clustelr selbagai belrikut: 

   
  

 
 

 

Fi = Sumpling Fractioln Clustelr 

Ni = Banyaknya individu yang ada dalam Cluste lr 

N = Banyaknya po lpulasi selluruhnya 

n = Banyaknya anggo lta yang dimasukkan sampe ll 

ni = Banyak anggo lta yang dimasukkan me lnjadi sub sampe ll 

Tabell 3.2: Po lpulasi dan Sampell 

NOl KElLAS POlPULASI SAMPElL 

1. VIII-1 32 11 

2. VIII-2 32 11 

3. VIII-3 34 11 

4. VIII-4 34 11 

5. VIII-5 34 11 

6. VIII-6 34 12 

JUMLAH 200 67 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Melto ldel pelngumpulan data adalah cara yang dilakukan pelnelliti untuk 

melngumpulkan data-data pelnellitian dari relspolndeln pelnellitian. Belrdasarkan 

pelrmasalahan pada pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan pelngumpulan data se lbagai 

belrikut: 

1. Angkelt 

Angkelt adalah alat bantu yang belrupa solal-solal tels telrtulis yang 

digunakan untuk melmpelro llelh nilai selbagai alat ukur pelnellitian.
51

 

Seldangkan angkelt melnurut atau kuisiolnelr melnurut Chollid Narbukol dan 

Abu Ahmadi adalah ”Suatu daftar yang belrisikan rangkaian melngelnai 

selsuatu masalah atau bidang yang akan ditelliti”.
52

 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmbelrikan  daftar kuisinolnelr  kelpada 

seltiap relspolndeln, yaitu  siswa kellas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5 

dan VIII-6 di MTsN 4 Banda Acelh delngan tujuan dapat melnghimpun data 

yang rellelvan.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah prolsels melmpelrollelh info lrmasi untuk tujuan 

pelnellitian delngan melnggunakan meltoldel tanya jawab, tatap muka delngan 

infolrman atau relspolndeln dan pelwawancara, delngan atau tanpa 

melnggunakan peldolman wawancara.
53

  

 
51

 Muhammad Rizal Pahle lviannur, dkk, Me lto ldo llo lgi Pe lne llitian Kualitatif, (Suko lharjol: 

Pradina Pustaka, 2022), h. 41 
52

 Sugio lno l, Me lto lde l Pe lne llitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabe lta, 

2014), h. 95 
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 Burhan Bungin, Pe lne llitian Kualitatif, (Jakarta: Ke lncana Pre lnada Me ldia Gro lup, 2007), 

h. 222. 
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Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan wawancara delngan 

melngajukan pelrtanyaan kelpada 2 olrang guru yang me lnjadi wali kellas 

VIII-1, kellas VIII-2 dan 1 o lrang guru bimbingan kolnselling di MTsN 4 

Banda Acelh. 

3. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Dolkumelntasi biasa belrbelntuk tulisan, gambar atau karya-karya 

melnumelntal dari selselolrang.
54

 Pelnellitian ini kelmudian di dapat delngan 

pelngambilan dolkumelntasi selcara langsung, baik keltika mellaksanakan 

wawancara, atau melndapatkan belbelrapa dolkumeln dan infolrmasi dari guru, 

telrutama guru bimbingan kolnselling yang ada di MTsN 4 Banda Acelh. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian adalah suatu alat yang digunakan untuk melngukur 

felnolmelna alam maupun solsial yang diamati.
55

 Instrumeln pelnellitian selbagai alat 

bantu agar kelgiatan pelnellitian belrjalan selcara sistelmatis dan telrstruktur. Adapun 

instrumeln pelnellitian yang akan dibuat ollelh pelnelliti, yaitu: 

1. Angkelt yang dise lbarkan kelpada relspolndeln dalam me lndapatkan data 

melngelnai pelngaruh hukuman te lrhadap keldisiplinan siswa yang dijabarkan 

kel dalam belbelrapa indikato lr delngan melngajukan 8 pe lrnyataan dari selmua 

variabell kelpada relspolndeln yang be lrjumlah 67 orang siswa. Se ltiap jawaban 

 
 
54

 Fe lnti Hikmawati, Me lto ldo llolgi Pe lnellitian, (De lpolk : Rajawali Pelrs, 2019), h. 84 
55

 Sugiyo lno l, Me lto lde l Pe lnellitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabe lta, 2019), h. 166. 
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dihubungkan delngan belntuk pelrnyataan atau dukungan sikap yang 

diungkapkan delngan kata-kata selbagai belrikut: 

Sangat Seltuju   (SS)   = 5   

Seltuju   (S)    = 4 

Ragu-ragu  (RG)    = 3 

Tidak Seltuju  (TS)   = 2 

Sangat Tidak Se ltuju (STS)    = 1 

2. Pelnelliti melnggunakan peldo lman wawancara se lbagai bahan untuk 

melwawancarai o lbjelk agar le lbih telrarah dan pelnelliti me lnyiapkan daftar 

pelrtanyaan se lbellum telrjun langsung dalam pe lnellitian. Data yang dipe lrollelh 

yang dijadikan bahan pe llelngkap untuk pelnulis dalam hasil pe lnellitian. 

Pelnelliti melngumpulkan seljumlah data de lngan melngadakan tanya jawab 

selngan seljumlah o lrang yaitu wali ke llas VIII-1, wali ke llas VIII-2 dan 1 

olrang guru bimbingan ko lnselling. Pelnelliti melnanyakan masalah-masalah 

hukuman yang dibe lrikan kelpada siswa yang me llakukan pellanggaran selrta 

dampaknya se ltellah dibelrikan  dan bagaimana ke ldisiplinan siswa di MTsN 

4 Banda Acelh.  

3. Dolkumelntasi dalam pelnellitian ini adalah data-data belrupa infolrmasi yang 

belrasal dari do lkumeln-dolkumeln atau arsip-arsip yang pelnelliti pelrollelh dari 

bagian tata usaha MTsN 4 Banda Ace lh. Misalnya, data guru, data siswa, 

data sarana dan prasarana, tata te lrtib selkollah dan kartu ke lndali siswa yang 

telrlambat. 
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Adapun kisi-kisi dalam pelnellitian ini adalah selbagai be lrikut: 

Tabell 3.3: Kisi-kisi  Umum Instrume ln Variabell Pelnellitian 

Meltoldel Instrumeln 

Angkelt 

Intelrvielw 

Dokumentasi 

Angkelt 

Peldolman Intelrvielw 

Data 

 

Tabell 3.4: Kisi-kisi  Khusus dalam Pelnellitian  

Nol Rumusan Masalah 
Variabell 

Pelnellitian 
Indikatolr Pelrnyataan 

1. Apa saja belntuk-

belntuk hukuman 

yang dibelrikan 

untuk melmbelntuk 

keldisiplinan siswa 

di MTsN 4 Banda 

Acelh? 

(X) 

Pelmbelrian 

Hukuman 

1. Hukuman 

prelvelntif 

2. Hukuman 

relprelsif 

3. Hukuman 

prelselntasi 

4. Hukuman 

pelnghapusan 

5. Timel olut 

1 s.d 5 

2. Apakah pelmbelrian 

hukuman 

belrpelngaruh 

telrhadap 

keldisiplinan siswa 

di MTsN 4 Banda 

Acelh? 

(Y) 

Keldisiplinan 

Siswa 

Faktolr-faktolr 

yang 

melmpelngaruhi 

keldisiplinan siswa 

1. Faktolr 

intelrnal 

2. Faktolr 

elkstelrnal 

6 s.d 8 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian kuantitatif, analisis data melrupakan kelgiatan seltellah data 

dari selluruh relspolndeln atau sumbelr data lain telrkumpul. Kelgiatan dalam analisis 
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data adalah melngellolmpolkkan data belrdasarkan variabell dan jelnis relspolndeln, 

melntabulasi data belrdasarkan variabell dari selluruh relspolndeln, melnyajikan data 

tiap variabell yang ditelliti, mellakukan pelrhitungan untuk melnjawab rumusan 

masalah dan mellakukan pelnghitungan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah 

diajukan.
56

 Untuk itu hasil uji colba harus dicari validitas dan relabilitasnya.  

Namun selbellum di uji validitas dan relliabilitasnya telrlelbih dahulu pelnelliti 

akan mellakukan analisis statisitik delskriptif delngan melnghitung pelrselntasel. 

Rumus yang digunakan se lbagai belrikut: 

  
       

 
 

Keltelrangan:  

P = Prelselntasel  

F = Frelkuelnsi 

N = Jumlah subjelk/ relspolndeln.
57

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah keladaan yang melnggambarkan tingkat 

instrumeln yang belrsangkutan mampu melngukur apa yang akan diukur. Uji 

Validitas digunakan untuk melngukur sah/valid atau tidaknya suatu 

kuelsiolnelr. Kuelsiolnelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kuelsiolnelr 

mampu untuk melngungkapkan selsuatu yang akan diukur ollelh kuelsiolnelr 

telrselbut.
58

 

 
56

 Sugio lno l, Me lto lde l Pe lne llitian Pe lndidikan Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung,: Alfabe lta, 2013), h. 147 
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 Nana Sudjana, Me lto lde l Statistika, (Bandung: Tarsito l, 1993), h. 129.  
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 Danang Sunyo lto l,  Analisis Re lgre lsi dan Uji Hipolte lsis, (Yo lgyakarta: Caps, 2011), h. 72  
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2. Uji Relliabilitas 

Uji Relabilitas adalah alat untuk melngukur suatu kuelsiolnelr yang 

melrupakan indikatolr dari variabell atau kolnstruk. Butir pelrtanyaan 

dikatakan relliabell apabila jawaban selselolrang telrhadap pelrtanyaan adalah 

kolnsisteln.
59

 

3. Uji Linelaritas 

Relgrelsi Linelaritas melrupakan moldell pelrsamaan yang didasarkan 

pada garis lurus yang melncelrminkan adanya hubungan linelar antara 

variabell belbas (X) delngan variabell (Y). 

Rumusnya adalah: 

Y = a + β1X1 

Y = Variabell telrikat (dalam SPSS 25 diselbut delpelndelnt variabell) 

X = Variabell belbas (dalam SPSS 25 diselbut indelpelndelnt variabell) 

 a  = Intelrselp Y (dalam SPSS diselbut kolnstan) 

β = Kelmiringan (diselbut juga slolpel atau gradielnt dan dalam SPSS diselbut 

kolelfisieln relgrelsi).
60

 

Pelngambilan kelputusan dalam uji relgrelsi ini dapat dilihat delngan 

melmbandingkan nilai signifikansi delngan prolbabilitas. Jika nilai 

signifikansi tidak lelbih dari 0,5 artinya Pelmbelrian Hukuman Belrpelngaruh 

selcara Signifikansi telrhadap Keldisiplinan Siswa Di MTsN 4 Banda Acelh. 

 

 

 
59

 Danang Sunyo lto l,  Analisis Re lgre lsi dan Uji Hipolte lsis, (Yo lgyakarta: Caps, 2011), h. 67-

68 
60

 Imade l Yuliara, Re lgre lsi Linie lr Selde lrhana, (Bali: Unive lrsitas Udaya, 2016), h. 2  
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4. Uji Hipoltelsis 

Hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara atas pelrtanyaan 

pelnellitian, untuk melnguji hipoltelsis dalam pelnellitian ini akan digunakan 

rumus relgrelsi linelar seldelrhana. 

Penulisan skripsi ini menggunakan Buku Panduan Akademik dan 

Penulisan Skripsi Tahun 2016, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MTsN 4 Banda Aceh 

1.  MTsN 4 Banda Acelh 

Pelnellitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Banda Acelh mulai dari 

tanggal 12-16 Juni 2023. Adapun pelrbatasan selkollah di MTsN 4 Banda 

Acelh yaitu: 

Bagian Timur belrbatasan delngan Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry. 

Bagian Barat belrbatasan delngan MAN Rukolh. 

Bagian Sellatan belrbatasan delngan Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry. 

Bagian Utara belrbatasan delngan rumah pelnduduk Ruko lh. 

 

2.  Seljarah Belrdirinya MTsN 4 Banda Acelh 

Idel belrdirinya Madrasah Tsanawiyah Nelgelri 4 ini adalah gagasan 

dari almarhum Bapak Prolf. Dr. Safwan Idris, MA.  Pada tahun 1900-an, saat 

itu Ia melnjabat selbagai Pelmbantu Relktolr.   

Pada tahun 1996  idel Dr. Safwan Idris, MA pe lrnah melnyampaikan 

kelpada Melntelri Agama, Prolf. Malik Fajar, bahwa Insya Allah suatu saat 

nanti kita akan dirikan Madrasah Labolratolrium untuk IAIN Ar-Raniry, agar 

mahasiswa IAIN, khususnya dari Fakultas Tarbiyah dapat mellaksanakan 

praktelk melngajar dan melngelmbangkan meltoldollolgi pelngajaran di sana, dan 

ia melndapatkan sambutan yang polsitif.  Relncananya, siswa yang bellajar di 

Madrasah Labolratolrium ini selkaligus melnginap di asrama.  Tujuannya agar 

siswa dibelkali delngan ilmu bahasa Arab dan Inggris selrta budaya 



46 

 

 

 

Acelh.  Diharapkan seltellah tamat nanti melrelka dapat melnjadi bibit unggul 

bagi IAIN Ar-Raniry dan Univelrsitas lainnya di Luar Nelgelri. 

Pada tahun 1999 pelndirian Madrasah Labolratolrium IAIN melnjadi 

kelnyataan, yaitu pada saat Prelsideln Relpublik Indolnelsia dijabat ollelh Bapak 

Prolf. Dr. Ing. B.J Habibiel. Usulan Bapak Prolf. Dr. Safwan Idris, MA  

melndapat sambutan dan diangkat seljumlah guru untuk tingkat Madrasah 

Tsanawiyah dan Aliyah selrta pelnelgelrian belbelrapa madrasah.  Hal ini 

belrdasarkan Surat Kelputusan Melntelri Agama Nol. 71 tanggal 22 Marelt 

1999.  Khusus untuk Madrasah Labolratolrium IAIN Darussalam melndapat 

jatah selbanyak 68 olrang guru,  yaitu untuk MTsN 33 olrang dan untuk MAN 

35 olrang.  Relncana awalnya telnaga guru dan silabus Madrasah Telrpadu 

Rukolh ini ditelntukan dan dirancang ollelh IAIN Ar-Raniry seldangkan Kanwil 

Delpag melngurus masalah administrasi dan pelngangkatan.  

Pada saat itu Madrasah Labolratolrium ini tidak melmiliki Madrasah 

Ibtidaiyah, maka diambil Madrasah Ibtidaiyah Rukolh selbagai cikal 

bakalnya.  Hal ini juga yang melnyelbabkan nama madrasah Labolratolrium ini 

akhirnya diselbut Madrasah Tsanawiyah Rukolh dan Madrasah Aliyah Rukolh 

yang selbellumnya pelrnah dibelri nama MTsN Ar-Raniry dan MAN Ar-

Raniry hingga tahun 2002.  Pada awalnya, relncana pelmbangunan geldung 

untuk MTs dan MA juga belrada di Rukolh telrpadu delngan Madrasah 

Ibtidaiyah, tapi gagal akibat masyarakat Delsa Rukolh kelbelratan karelna 

khawatir lahan lapangan bolla kaki melrelka telrkelna prolyelk 

pelmbangunan.  Akibat sellanjutnya, relncana pelmbangunan geldung MTsN 
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dan MA dialihkan kelmbali kel kolmplelk IAIN yang belrdelkatan delngan 

kolmplelk Madrasah Ibtidaiyah Rukolh. 

Madrasah telrpadu ini belrstatus nelgelri seljak pelndiriannya karelna 

tellah melmiliki telnaga guru nelgelri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan 

MAN Rukolh, tapi bellum melmiliki siswa yang cukup.  Belrkat usaha yang 

gigih dari Kelpala Madrasah Tsanawiyah yang pelrtama, Drs. Abdul Hamid, 

dan Kelpala Madrasah Aliyah, Drs. Dahlan Sandang, keldua madrasah ini 

melndapat murid tahun pelrtama masing-masing.  Untuk melndapatkan siswa 

telrselbut tidaklah gampang karelna Kelpala Madrasah harus turun kel 

masyarakat melmprolmolsikannya delngan cara pelrgi kel delsa-delsa dan 

melnelmpellkan plakat atau bro lsur pada polholn, kiols, dan rukol yang ada 

disana. 

Disamping itu, Dr. Safwan Idris, MA juga selring melmprolmolsikan 

madrasah ini mellalui celramah di kampus dan bahkan pada khutbah Jum’at 

di Darussalam.  Diselbutkannya bahwa Melntelri Agama selgelra melngelluarkan 

SK Nelgelri bagi Madrasah Labolratolrium IAIN ollelh karelna itu bagi 

masyarakat dan kalangan dolseln di IAIN agar melmasukkan anak melrelka kel 

madrasah ini. 

Geldung yang dipakai untuk telmpat pelmbellajaran MTsN pelrtama 

kali adalah selbagian Geldung Fakultas Ushuluddin yang lama selbanyak 4 

ruang dan 2 ruang lagi adalah telmpat parkir yang dijadikan ruang 

bellajar.  Seldangkan telmpat bellajar untuk MAN adalah geldung SPU yang 

tellah melnjadi kolmplelk Pasca Sarjana saat ini. 
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Pada tahun 2000/2001 MTsN pindah telmpat kel geldung Micro l 

Telaching Fakultas Tarbiyah diselbabkan karelna belrtambahnya jumlah siswa 

dan kapasitas ruang bellajar di geldung lama sudah tidak melmungkinkan 

lagi.  Selmelntara itu MAN masih belrada di Kolmplelk Pasca Sarjana. 

Sellanjutnya, pada tahun 2002/2003 MTsN dan MAN melnyatu kelmbali dan 

mulai melnelmpati geldung baru yang cukup melgah delngan nama MTsN dan 

MAN Rukolh Kolta Banda Acelh.  Geldung ini dibangun di kolmplelk IAIN 

delngan biaya bantuan pelmelrintah. 

Relncana selmula telmpat pelndirian Madrasah Telrpadu ini adalah 

belrdelkatan delngan Geldung Tarbiyah yang baru karelna belrdelkatan delngan 

Madrasah Ibtidaiyah Rukolh.  Hal ini adalah belrdasarkan kelinginan Bapak 

Prolf. Dr. Safwan Idris, MA.  Namun seltellah Ia wafat, kelinginannya tak 

telrelalisasi karelna seltellah diadakan rapat keldua pihak yaitu dari IAIN dan 

Kanwil Delpag selpakat bahwa telmpatnya adalah pada tanah yang diduduki 

selkarang ini.
122

 

 

3.  Idelntitas MTsN 4 Banda Acelh 

Nama Madrasah  : MTsN 4 Banda Acelh 

NSS    : 121111710004 

NPSN   : 101141183 

Kurikulum   : Kurikulum 2013 

Manj. Belrbasis Selk. (MBS) : Ya 

Jelnjang Akrelditasi  : A  

Nol. SK Akrelditasi  : 746/BAN-SM/SK/2019 

 
122

 https://mtsn4bna.sch.id/seljarah/ diakse ls pada tanggal 15 Juni 2023, Pukul 03:22 

WIB 

https://mtsn4bna.sch.id/sejarah/
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Status Madrasah  : Nelgelri 

Alamat : Jln. Rukolh Utama, Gp. Kolpellma     

Darussalam, Kelc. Syiah Kuala, Kolta Banda  

Acelh, Acelh 

Koldya/ Kelc/Kellurahan : Kelc. Syiah Kuala 

Nol. Tellelpoln   : 06517555725 

Elmail Madrasah  : mtsnrukolhbna@yaholo l.id 

Welbsitel Madrasah  : https://mtsn4bna.sch.id/ 

Aksels Intelrnelt  : Ada 

Lintang   : 5. 549014 

Bujur    : 95.3184129999996 

Keltinggian   : 9
123

 

 

4.  Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 4 Banda Ace lh 

Visi: “Telrwujudnya siswa yang belriman, belrilmu, belramal, 

belrprelstasi, dan belrkaraktelr.” Misi: 

a. Melnambah kelimanan dan keltaqwaan yang ko lkolh dan mellahirkan 

kelsadaran belribadah selrta belrakhlaqul karimah. 

b. Melngintelrnalisasikan dan melngkolrellasikan nilai-nilai Islam dalam 

seltiap mata pellajaran selrta telrcelrmin dalam kelhidupan selhari-hari 

c. Melnye llelnggarakan pro lsels pelngajaran yang dinamis, sinelrgis, dan 

inolvatif mellalui Sistelm Mastelry Lelarning yang mampu belrsaing 

dalam elra glolbalisasi 

 
123

 https://10105497.siap-selko llah.co lm/selko llah-pro lfil/ diakse ls pada tanggal 15 Juni 

2023, Pukul 03:40 WIB 

mailto:mtsnrukohbna@yahoo.id
https://mtsn4bna.sch.id/
https://10105497.siap-sekolah.com/sekolah-profil/
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d. Melningkatkan kelsadaran siswa untuk bellajar dan belramal kel arah 

yang lelbih baik dan melncelrminkan siswa belrkaraktelr 

e. Melmaksimalkan kelgiatan kurikulelr yang selsuai delngan minat dan 

bakat siswa 

f. Melningkatkan prolfelsio lnalismel, prolpolrsiolnalismel telnaga pelndidik 

dan kelpelndidikan yang belrkaraktelr 

g. Melnciptakan lingkungan yang belrsih dan selhat untuk melwujudkan 

kelnyamanan dalam prolsels bellajar melngajar. 

Adapun tujuan madrasah, yaitu: “Melnciptakan siswa-siswi yang 

belriman, belrilmu, belramal, belrprelstasi, dan belrkaraktelr.
124

 

 

5. Pro lfil  Pelselrta Didik 

Toltal siswa MTsN 4 Banda Acelh kelselluruhan belrjumlah 590 siswa, 

telrdiri dari 256 laki-laki, 334 pelrelmpuan. Untuk lelbih jellasnya keladaan siswa 

MTsN 4 Banda Acelh dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabell 4.1: Jumlah Pelselrta didik MTsN 4 Banda Acelh 

Nol Kellas Laki-laki Pelrelmpuan Jumlah 

1 Kellas VII 86 105 191 

2 Kellas VIII 87 113 200 

3 Kellas IX 83 116 199 

Toltal 256 334 590 

Sumbelr: Data Siswa MTsN 4 Banda Ace lh 
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 Sumbe lr data di pe lrolle lh dari MTsN 4 Banda Ace lh pada tanggal 15 Juni 2023 
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6. Pro lfil Guru MTsN 4 Banda Acelh 

Tabell 4.2: Jumlah Guru MTsN 4 Banda Acelh 

Nol Nama 

Lelngkap 

Jelnis 

Kellamin 

Mata 

Pellajaran 

Toltal 

JTM 

1 Nurjannah, S.Pd Pelrelmpuan Bahasa Indo lnelsia 24 

2 Susita, S.Ag Pelrelmpuan Bahasa Arab 27 

3 Drs. Hasnawi Laki-laki IPA 26 

4 Nurhayati, S.Pd Pelrelmpuan Aqidah Akhlak 28 

 

5 

 

Dwi Nolvita Sari, S.Pd 

 

Pelrelmpuan 

Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan 

(PKN) 

 

24 

6 Cut Mutia, S.Pd.I Pelrelmpuan Fiqih 12 

7 Dahliana, S.Ag Pelrelmpuan IPS 24 

8 Delvi Susanti, S.Ag Pelrelmpuan Bahasa Inggris 30 

9 Millati, S.Pd.I Pelrelmpuan Bahasa Arab 21 

10 Gagarudi, S.Pd., M.Pd Laki-laki Pelndidikan Jasmani 30 

11 Nurhayati, S.Pd.I Pelrelmpuan Fiqih 26 

12 Dra. Yusra Pelrelmpuan IPA 26 

13 Cut Fitriani, M.Pd., M.Si Pelrelmpuan IPA 26 

14 Julius, S.Pd Laki-laki  24 

15 Darmiati, S.Ag Pelrelmpuan Aqidah Akhlak 28 

16 Drs. Mustika Fuadi Laki-laki Matelmatika 28 

17 Deldelk Kolmbih, S.Pd Laki-laki Pelndidikan Jasmani 24 

18 Nur Ikmal Indraswari, 

S.Pd 

Pelrelmpuan Bahasa Indo lnelsia 28 
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19 Fitri Yelni, S,El Pelrelmpuan IPS 24 

20 Dra. Suwaidah Pelrelmpuan Bahasa Inggris 30 

21 Siti Saribanoln Nurjanah, 

S.Pd 

Pelrelmpuan Bahasa Indo lnelsia 28 

22 Miswar, S.Pd Laki-laki Prakarya 14 

23 Murhamah, S.Pd Pelrelmpuan IPA 26 

24 Aisyah, S.Pd.I Pelrelmpuan IPA 20 

25 Indar Sri Wahyuni, M. Sc Pelrelmpuan Matelmatika 28 

 

26 

 

Yasrati, S.Ag 

 

Pelrelmpuan 

Seljarah Kelbudayaan 

Islam 

(SKI) 

 

28 

27 Dra. Ikramah Pelrelmpuan IPS 12 

28 Yusriati, S.Pd Pelrelmpuan Selni Budaya 30 

29 Salwati, S.Ag Pelrelmpuan IPA 24 

30 Nurhayati, S.Ag Pelrelmpuan Al Qur'an Hadist 28 

31 Sarmawati, S.Ag Pelrelmpuan Fiqih 6 

32 Aselp Hasdiyansyah, S.Pd Laki-laki Selni Budaya 30 

33 Liza Zulaini, S.Pdi Pelrelmpuan Bahasa Arab 18 

 

34 

 

Suryati, S.Pd 

 

Pelrelmpuan 

Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan 

(Pkn) 

 

24 

35 Dra. Hafni Zahara Pelrelmpuan Bahasa Inggris 18 

36 Adnan, S.Pd.I Laki-laki Matelmatika 25 

37 Nurmalina, S.Ag Pelrelmpuan Matelmatika 15 

38 Nuraina, S.Ag Pelrelmpuan IPS 22 
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39 Saiful Bahri, M.A Laki-laki Fiqih 12 

40 Irmawati, S.Pd Pelrelmpuan Bahasa Indo lnelsia 28 

41 Dra. Mardhiana Pelrelmpuan Bahasa Inggris 30 

42 Muharrami Yulia Sari, 

S.Psi 

Pelrelmpuan  24 

43 Fatma Agustina, S.Psi Pelrelmpuan  24 

44 Dra. Ina Relzkina, M. Pd Pelrelmpuan  24 

Sumbelr: Data Guru MTsN 4 Banda Acelh 

 

Belrdasarkan tabell  di atas telrlihat bahwa guru yang melngajar pada 

MTsN 4 Banda Acelh belrjumlah 44 guru, yang telrdiri dari 9 laki-laki dan 35 

pelrelmpuan. Sellanjutnya telrkait jumlah sarana dan prasarana MTsN 4 Banda 

Acelh dapat dilihat pada tabell 4.3 dan tabell 4.4 belrikut ini. 

7. Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Acelh 

Tabell 4.3: Sarana MTsN 4 Banda Acelh 

Nol Uraian Jumlah Kolndisi 

1 Ruang Kelpala Madrasah 1 Baik 

2 

Ruang Telnaga Pelndidik  
Baik a. Ruang Pelngajaran 

b. Ruang Guru 
1 

3 Ruang Pelrpustakaan 1 Baik 

4 Ruang Bimbingan Kolnselling (BK) 1 Baik 

5 Mushalla 1 Baik 

6 Labolratolrium Kolmputelr 1 Baik 

7 Labolratolrium IPA 1 Baik 

8 Ruang Kellas 18 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 
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10 Ruang OlSIM 1 Baik 

11 WC  Baik 

 a. WC Siswi 4 Baik 

 b. WC Siswa 1 Baik 

12 Kantin 1 Baik 

13 

Lahan Parkir 
1 Baik 

a. Parkir Guru dan Karyawan 

b. Parkir Siswa 1 Baik 

14 Po ls Satpam 1 Baik 

15 Lapangan Ollah Raga  Baik  

16 Tanah 1 Baik 

Sumbelr: Data Sarana MTsN 4 Banda Acelh 

 

Tabell 4.4: Prasarana MTsN 4 Banda Acelh 

Nol Uraian Jumlah Kolndisi 

1 Melja/ Kursi Kelpala Selkollah 1 Baik 

2 Melja/ Kursi Guru 57 Baik 

3 Melja/ Kursi Siswa 588 Baik 

4 Kursi Tamu 2 Baik 

5 Papan Data Guru 6 Baik 

6 Papan Struktur Guru 2 Baik 

7 Papan Kalelndelr Pelndidikan 1 Baik 

8 Jam Dinding 24 Baik 

9 Lelmari 7 Baik 

10 Glolbel 18 Baik 

11 Kolmputelr 1 Baik 

12 Papan Tulis 80 Baik 

Sumbelr:  Data Prasarana  MTsN 4 Banda Acelh 
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Belrdasarkan tabell di atas dapat dipahami bahwa MTsN 4 Banda Acelh 

tellah melmiliki sarana dan prasarana yang melmadai selbagai pelndukung dan 

pellaksanaan psolsels pelmbellajaran. Sarana dan prasarana telrselbut selkarang 

dalam keladaan baik telrutama pada ruang bimbimgan kolnselling.  

 

B. Gambaran Kedisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

Disiplin adalah suatu kolndisi yang telrcipta mellalui prolsels latihan yang 

dikelmbangkan melnjadi selrangkaian pelrilaku yang didalamnya telrdapat unsur-

unsur keltaatan, kelpatuhan, kelseltiaan, keltelrtitiban dan selmua itu dilakukan 

selbagai tanggung jawab yang belrtujuan untuk melmpelrbaiki pelrilaku diri. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di MTsN 4 Banda Acelh, gambaran 

keldisiplinan siswa yang telrtelra di dalam tata telrtib siswa MTsN 4 Banda Acelh 

melliputi: 

a. Kelwajiban 

1) Diawal selmelstelr ganjil, seltiap siswa/i wajib melndaftar ulang selsuai 

delngan keltelntuan madrasah. 

2) Siswa/i wajib melnye llelsaikan selmua pelrsyaratan yang diteltapkan 

madrasah baik administrasi maupun keluangan. 

3) Siswa/i wajib hadir di madrasah paling lambat 07.30 WIB 

4) Siswa/i wajib melnjaga, melnciptakan dan melwujudkan 10 K 

(Kelimanan, Kelindahan, Keltelrbukaan, Kelkelluargaan, Kelamanan, 

Kelbelrsihan, Keltelrtiban, Kelindahan, Kelrindangan, Kelselhatan) di 

lingkungan madrasah. 
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5) Siswa/i wajib melmakai selragam madrasah selsuai delngan pelraturan 

yang belrlaku. 

6) Siswa/i wajib melngikuti upacara belndelra. 

7) Siswa/i wajib melnyampaikan surat keltelrangan apabila tidak hadir kel 

madrasah. 

8) Siswa/i wajib melngikuti kelgiatan intra maupun elkstrakurikulelr. 

9) Siswa/i wajib melnjaga dan melmellihara barang milik madrasah. 

10) Siswa/i wajib mellaksanakan shalat zuhur dan ashar belrjama’ah. 

11) Siswa/i wajib melmbawa pelrlelngkapan shalat. 

12) Siswa/i wajib melmbaca Al-Qur’an selbellum prolsels pelmbellajaran 

dimulai.
125

 

b. Larangan 

1) Bagi siswa/i yang datang telrlambat di tas jam 08.00 tidak dibelnarkan 

masuk. 

2) Siswa/i dilarang melninggalkan madrasah tanpa izin dari pihak 

madrasah. 

3) Siswa/i tidak bollelh kelluar kellas pada saat prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung. 

4) Siswa/i yang belrpelrilaku mellanggar nolrma kelagamaan, kelsusilaan, 

kelsolpanan, dan pelraturan madrasah. 

 
125

 Do lkume lntasi Tata Telrtib  Siswa MTsN 4 Banda Ace lh  
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5) Siswa/i dilarang melmbawa, melnggunakan dan melngeldarkan rolkolk, 

minuman kelras, NAPZA, majalah polrnol, VCD po lrnol, alat kolntraselpsi 

dan handpholnel yang melmaki melmolri. 

6) Siswa/i dilarang melmbawa selpelda moltolr kel madrasah.
126

 

c. Sanksi-sanksi 

1) Siswa/i yang mellanggar tata telrtib akan dibelrikan sanksi belrdasarkan 

polint selsuai delngan jelnis pellanggaran. 

2) Sanksi yang dibelrikan selbagai belrikut: 

a) Pelringatan lisan 

b) Pelrjanjian dalam belntuk tulisan 

c) Pelmanggilan olrang tua 

d) Skolrsing sellama batas waktu telrtelntu ollelh guru BK atas nama kelpala 

madrasah 

e) Dikelmbalikan kelpada olrang tua/ dikelluarkan dari madrasah.
127

 

Dari uraian di atas selpelrti yang di ungkapkan ollelh Ibu FA salah 

selolrang Guru bimbingan kolnselling bahwa: 

“Seltiap siswa wajib hadir di madrasah paling lambat pukul 07.30. 

Apabila siswa hadir kel selkollah di atas pukul 08.00 maka tidak 

dibelnarkan untuk masuk dan akan melndapatkan kartu kuning ataupun 

kartu melrah. Dalam hal ini kartu dibelrikan pada siswa yang telrlambat 

dari pukul 07.30 s.d 08.00 WIB, dan kartu melrah dibelrikan kelpada 

siswa yang telrlambat di atas pukul 08.00 WIB. Adapun jumlah polin 

pellanggaran kartu kuning 1, dan kartu melrah 2”.
128

 

 

Selhubungan delngan hal telrselbut, Ibu DA, salah selolrang bidang studi 

dan wali kellas VIII-1 melngatakan bahwa: 

 
126

 Do lkume lntasi Tata Telrtib  Siswa MTsN 4 Banda Ace lh  
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 Do lkume lntasi Tata Telrtib Siswa MTsN 4 Banda Ace lh  
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 Hasil wawancara de lngan Ibu FA, Guru Bimbingan Ko lnse lling, pada tanggal 15 Juni 

2023 
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“Siswa melmang wajib melntaati selmua pelraturan yang tellah 

ditelrapkan di selkollah, karelna selmua pelraturan yang ditelrapkan delmi 

kelpelntingan diri siswa dan delmi kellancaran dalam prolsels bellajar 

melngajar itu selndiri. Apalagi saat mellakukan upacara belndelra pada 

seltiap hari selninnya selmua siswa diwajibkan untuk patuh dan taat 

telrhadap selmua tata telrtib selkollah.”
129

 

 

Belgitu juga Ibu NR, salah selolrang bidang studi dan wali kellas VIII-2 

melnguraikan belbelrapa gambaran keldisiplinan bahwa: 

“Selbagai belntu keldisiplinan, seltiap siswa wajib melngikuti upacara 

belndelra pada hari selnin delngan telrtib, melngikuti selnam jasmani, tidak 

dibelnarkan melmbawa handpholnel kel selkollah, wajib melngikuti 

kelgiatan intra maupun elkstrakurikulelr melmbawa pelrlelngkapan shalat 

dan wajib zuhur dan ashar selcara belrjama’ah.”
130

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa keldisiplinan siswa melrupakan hal 

yang sangat pelnting untuk ditaati dan dipatuhi karelna keldisiplinan salah satu 

usaha dalam pelmbelntukan karaktelr dan akhlak, baik belrupa kelcakapan, sikap, 

kelbiasaan, kelpandaian, atau suatu pelngelrtian. Sellanjutnya, delngan 

keldisiplinan siswa akan belrkelmbang melnjadi selolrang pribadi yang mampu 

melmbuat kelputusan yang telpat dan mampu melnyadarkan diri selndiri delngan 

melmiliki rasa tanggung jawab yang belsar keltika tellah mellakukan kelsalahan. 

Tabel 4.5: Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk kedisiplinan 

siswa (seperti; penyuluhan narkoba) 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 2 3.0 3.0 3.0 

Ragu-ragu 4 6.0 6.0 9.0 

Seltuju 43 64.2 64.2 73.1 

Sangat Seltuju 18 26.9 26.9 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 1 
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 Hasil wawancara de lngan Ibu DA, Wali Ke llas VIII-1, pada tanggal 15 Juni 2023 
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 Hasil wawancara de lngan Ibu NR, Wali Ke llas VIII-2, pada tanggal 15 Juni 2023 
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Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak  2 siswa atau 

3,0% melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan pihak selkollah melmbelrikan 

pelnyuluhan untuk keldisiplinan siswa (selpelrti; pelnyuluhan narko lba), 4 siswa 

atau 6,0% melnjawab ragu-ragu delngan pelrnyataan pihak selkollah melmbelrikan 

pelnyuluhan untuk keldisiplinan siswa (selpelrti; pelnyuluhan narko lba), 43 siswa 

atau 64,2% melnjawab seltuju delngan pelrnyataan pihak selkollah melmbelrikan 

pelnyuluhan untuk keldisiplinan siswa (selpelrti; pelnyuluhan narko lba), dan 18 

siswa atau 26,9% melnjawab sangat seltuju delngan pelrnyataan pihak selkollah 

melmbelrikan pelnyuluhan untuk keldisiplinan siswa (selpelrti; pelnyuluhan 

narkolba). 

Tabel 4.6: Siswa diberikan hukuman karena telah melakukan 

pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah terlambat, 

berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll) 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 5 7.5 7.5 7.5 

Ragu-ragu 10 14.9 14.9 22.4 

Seltuju 37 55.2 55.2 77.6 

Sangat Seltuju 15 22.4 22.4 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 2 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak  5 siswa atau 

7,5% melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan siswa dibelrikan hukuman 

karelna tellah mellakukan pellanggaran (selpelrti; melrolkolk, datang kel selkollah 

telrlambat, belrkelliaran di halaman selkollah saat jam masuk, dll), 10 siswa atau 

14,9% melnjawab ragu-ragu delngan pelrnyataan siswa dibelrikan hukuman 

karelna tellah mellakukan pellanggaran (selpelrti; melrolkolk, datang kel selkollah 
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telrlambat, belrkelliaran di halaman selkollah saat jam masuk, dll), 37 siswa atau 

55,2% melnjawab seltuju delngan pelrnyataan siswa dibelrikan hukuman karelna 

tellah mellakukan pellanggaran (selpelrti; melrolkolk, datang kel selkollah telrlambat, 

belrkelliaran di halaman selkollah saat jam masuk, dll), dan  15 siswa atau 

22,4% melnjawab sangat seltuju delngan pelrnyataan siswa dibelrikan hukuman 

karelna tellah mellakukan pellanggaran (selpelrti; melrolkolk, datang kel selkollah 

telrlambat, belrkelliaran di halaman selkollah saat jam masuk, dll). 

Tabel 4.7: Guru memberikan hukuman (seperti menulis permintaan 

maaf di dalam buku) ketika saya melakukan kesalahan 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 1 1.5 1.5 1.5 

Ragu-ragu 2 3.0 3.0 4.5 

Seltuju 39 58.2 58.2 62.7 

Sangat Seltuju 25 37.3 37.3 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 3 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak 1 siswa atau 

1,5% melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan guru melmbelrikan hukuman 

(selpelrti melnulis pelrmintaan maaf di dalam buku) keltika saya mellakukan 

kelsalahan, 2 siswa atau 3,0% melnjawab ragu-ragu delngan pelrnyataan guru 

melbelrikan hukuman (selpelrti melnulis pelrmintaan maaf di dalam buku) keltika 

saya mellakukan kelsalahan, 39 siswa atau 58,2% melnjawab seltuju delngan 

pelrnyataan guru melmbelrikan hukuman (selpelrti melnulis pelrmintaan maaf di 

dalam buku) keltika saya mellakukan kelsalahan, dan 25 siswa atau 37,3% 

melnjawab sangat seltuju delngan pelrnyataan guru melmbelrikan hukuman 
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(selpelrti melnulis pelrmintaan maaf di dalam buku) keltika saya mellakukan 

kelsalahan. 

Tabel 4.8: Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-haknya (seperti 

tidak boleh beristirahat) karena telah melakukan pelanggaran 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 5 7.5 7.5 7.5 

Ragu-ragu 13 19.4 19.4 26.9 

Seltuju 41 61.2 61.2 88.1 

Sangat Seltuju 8 11.9 11.9 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 4 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dike ltahui selbanyak 5 siswa atau 

7,5% melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan siswa dihukum delngan 

dihilangkan hak-haknya (selpelrti tidak bollelh belristirahat) karelna tellah 

mellakukan pellanggaran, 13 siswa atau 19,4% siswa melnjawab ragu-ragu 

delngan pelrnyataan siswa dihukum delngan dihilangkan hak-haknya (selpelrti 

tidak bo llelh belristirahat) karelna tellah mellakukan pellanggaran, 41 siswa atau 

61,2% melnjawab seltuju delngan pelrnyataan siswa dihukum delngan 

dihilangkan hak-haknya (selpelrti tidak bollelh belristirahat) karelna tellah 

mellakukan pellanggaran, dan 8 siswa atau 11,9% melnjawab sangat seltuju 

delngan pelrnyataan siswa dihukum delngan dihilangkan hak-haknya (selpelrti 

tidak bo llelh belristirahat) karelna tellah mellakukan pellanggaran. 
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Tabel 4.9: Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika 

melakukan pelanggaran 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 1 1.5 1.5 1.5 

Ragu-ragu 2 3.0 3.0 4.5 

Seltuju 38 56.7 56.7 61.2 

Sangat Seltuju 26 38.8 38.8 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 5 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak 1 siswa atau 

1,5% yang melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan guru tidak 

melmpelrbollelhkan siswa duduk di kursi keltika mellakukan pellanggaran, 2 

siswa atau 3,0% yang melnjawab ragu-ragu delngan pelrnyataan guru tidak 

melmpelrbollelhkan siswa duduk di kursi keltika mellakukan pellanggaran, 38 

siswa atau 56,7% yang melnjawab seltuju delngan pelrnyataan guru tidak 

melmpelrbollelhkan siswa duduk di kursi keltika mellakukan pellanggaran, dan  

26 siswa atau 38,8% yang melnjawab sangat seltuju elngan pelrnyataan guru 

tidak melmpelrbollelhkan siswa duduk di kursi keltika mellakukan pellanggaran. 

Tabel 4.10: Saya mendapatkan hukuman karena tidak mentaati 

peraturan-peraturan yang ada di sekolah maupun di luar sekolah 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 2 3.0 3.0 3.0 

Ragu-ragu 4 6.0 6.0 9.0 

Seltuju 43 64.2 64.2 73.1 

Sangat Seltuju 18 26.9 26.9 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 6 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak 2 siswa atau 

3,0% melnjawab sangat tidak seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan 
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hukuman karelna tidak melntaati pelraturan-pelraturan yang ada di selkollah 

maupun di luar selkollah, 4 siswa atau 6,0% melnjawab ragu-ragu delngan 

pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tidak melntaati pelraturan-

pelraturan yang ada di selkollah maupun di luar selkollah, 43 siswa atau 64,2% 

melnjawab seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tidak 

melntaati pelraturan-pelraturan yang ada di selkollah maupun di luar selkollah, dan 

18 siswa atau 26,9% melnjawab sangat seltuju delngan pelrnyataan saya 

melndapatkan hukuman karelna tidak melntaati pelraturan-pelraturan yang ada di 

selkollah maupun di luar selkollah. 

Tabel 4.11: Saya mendapatkan hukuman karena telah merokok dan 

melakukan pelanggaran lainnya 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 5 7.5 7.5 7.5 

Ragu-ragu 12 17.9 17.9 25.4 

Seltuju 34 50.7 50.7 76.1 

Sangat Seltuju 16 23.9 23.9 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  
Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l.7 

 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak 5 siswa atau 

7,5% melnjawab tidak seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman 

karelna tellah melrolkolk dan mellakukan pellanggaran lainnya, 12 siswa atau 

17,9% melnjawab ragu-ragu delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman 

karelna tellah melrolkolk dan mellakukan pellanggaran lainnya, 34 siswa atau 50,7 

melnjawab seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tellah 

melrolkolk dan mellakukan pellanggaran lainnya, dan 16 siswa atau 23,9% 
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melnjawab sangat seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman 

karelna tellah melrolkolk dan mellakukan pellanggaran lainnya. 

Tabek 4.12: Saya mendapatkan hukuman karena tidak memakai 

atribut sekolah dengan lengkap, terlebih lagi pada saat upacara 

bendera. 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Tidak Seltuju 1 1.5 1.5 1.5 

Ragu-ragu 3 4.5 4.5 6.0 

Seltuju 40 59.7 59.7 65.7 

Sangat Seltuju 23 34.3 34.3 100.0 

Toltal 67 100.0 100.0  

Sumbelr Data: Hasil Angkelt No l. 8 

Belrdasarkan hasil tabulasi di atas dikeltahui selbanyak 1 siswa atau 

1,5% melnjawab tidak seltuju apabila delngan pelrnyataan saya melndapatkan 

hukuman karelna tidak melmakai atribut selkollah delngan lelngkap, telrlelbih lagi 

pada saat upacara belndelra, 3 siswa atau 4,5% melnjawab ragu-ragu delngan 

pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tidak melmakai atribut selkollah 

delngan lelngkap, telrlelbih lagi pada saat upacara belndelra, 40 siswa atau 59,7% 

melnjawab seltuju delngan pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tidak 

melmakai atribut selkollah delngan lelngkap, telrlelbih lagi pada saat upacara 

belndelra, dan  23 siswa atau 34,3% melnjawab sangat seltuju delngan 

pelrnyataan saya melndapatkan hukuman karelna tidak melmakai atribut selkollah 

delngan lelngkap, telrlelbih lagi pada saat upacara belndelra. 

Adapun hasil wawancara delngan salah satu wali kellas VIII-1 di 

MTsN 4 Banda Acelh, yaitu Ibu DA, melnyatakan bahwa: 

“Delngan adanya hukuman yang ditelrapkan diselkollah, banyak siswa 

yang melrasa takut dan tidan ingim mellakukan pellanggaran. 

Kelmudian, ada juga belbelrapa siswa yang tellah dibelrikan hukuman, 
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namun ia tidak mau melngulanginya lagi karelna tellah melrasa jelra 

delngan hukuman yang tellah dibelrikan ollelh pihak selkollah”.
131

 

Selhubungan delngan hal telrselbut, Ibu NR,  salah selolrang bidang studi 

dan wali kellas VIII-2 melngatakan bahwa: 

“Delngan mellihat belbelrapa siswa yang dibelrikan hukuman karelna 

tellah mellakukan pellanggaran, siswa lainnya ikutan takut dan sadar 

selndiri jika ia mellakukan pellanggaran yang sama, maka ia akan 

melndapatkan hukuman yang sama juga selpelrti yang tellah dilakukan 

o llelh telmannya yang mellanggar”.
132

 

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa sellain pelmbelrian 

hukuman bisa melmbelrikan elfelk jelra kelpada si pellanggar, akan teltapi 

pelmbelrian hukuman kelpada siswa juga mampu melnimbulkan kelsadaran diri 

kelpada siswa yang lain untuk tidak mellakukan pellanggaran telrhadap selgala 

pelraturan yang tellah ditelrapkan. 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Relliabilitas 

Untuk melnguji kelhandalan dari angkelt yang digunakan dalam 

pelnellitian ini, maka dilakukan uji validitas dan relliabilitas pada seltiap 

variabell pelnellitian delngan tujuan melmpelrollelh data yang baik. Uji validitas 

ini dilakukan kelpada 67 olrang siswa MTsN 4 Banda Acelh. Adapun hasil 

pelngujian validitas dan relliabilitas instrumelnt dapat dilihat pada relkapitulasi 

tabell belrikut: 

 

 

 
131

 Hasil wawancara de lngan Ibu DL, Wali Ke llas VIII-1, pada tanggal 15 Juni 2023 
132

 Hasil wawancara de lngan Ibu NR, Wali Ke llas VIII-2, pada tanggal 15 Juni 2023 
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Tabel 4.13: Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Pemberian Hukuman 

(X) 

Pernyataan Nilai (r) Nilai Signifikansi (p) Keterangan 

1 2 3 4 

P1 0,747 0,00 Valid 

P2 0,727 0,00 Valid 

P3 0,803 0,00 Valid 

P4 0,515 0,00 Valid 

P5 0,823 0,00 Valid 
Ke lt: Nilai (r) > 0,237 Nilai p < 0,1 

Itelm dalam instrumeln dikatakan valid jika nilai r > 0,237, teltapi jika 

nilai r < 0,237 itelm tidak valid. 

Belrdasarkan tabell 4.13 di atas, dari 5 pelrnyataan selmuanya valid. 

Karelna nilai prolbabilitas atau signifikansi selluruh itelm pelrnyataan r > 0,237. 

Hasil ini dipelrollelh mellalui SPSS 25, delngan delmikian pelnellitian ini 

melnggunakan 5 itelm pelrnyataan pelmbelrian hukuman. 

Kelmudian instrumeln yang sudah valid diuji kelmbali delngan 

melnggunakan SPSS 25 untuk melngeltahui tingkat relliabilitasnya, yang mana 

itelm-itelm yang telrmasuk dalam pelngujian ini adalah itelm yang valid saja.  

Adapun hasil uji instrumeln delngan melnggunakan SPSS 25 telrselbut 

adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4.14: Hasil Uji Reliabilitas Pemberian Hukuman Variabel (X) 

Reliability Statistics 

Crolnbach's Alpha 

Crolnbach's Alpha Baseld oln 

Standardizeld Itelms N olf Itelms 

.754   .774 5 

 

Belrdasarkan tabell 4.14 di atas, dapat dikeltahui bahwa selluruh 

instrumeln dinyatakan relliabell. Selbuah instrumeln dinyatakan relliabell jika 

hasil Crolnbac’s Alpha melnunjukkan angka 0,60 dan nilai Crolnbac’s Alpha 
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pada tabell di atas adalah 0,754 dapat ditelrima. Hal ini me lnunjukkan bahwa 

0,754 > 0,60 selhingga instrumeln yang tellah di uji dapat digunakan selbagai 

instrumeln pelnellitian. 

Tabel 4.15: Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Kedisiplinan Siswa (Y) 

Pernyataan Nilai (r) Nilai Signifikansi (p) Keterangan 

1 2 3 4 

P1 0,773 0,00 Valid 

P2 0,831 0,00 Valid 

P3 0,712 0,00 Valid 
Ke lt: Nilai (r) > 0,237 Nilai p < 0,1 

Belrdasarkan tabell 4.15 di atas, dari 3 pelrnyataan selmuanya valid. 

Karelna nilai prolbabilitas atau signifikansi selluruh itelm pelrnyataan r > 0,237. 

Hasil ini dipelrollelh mellalui SPSS 25, delngan delmikian pelnellitian ini 

melnggunakan 3 itelm pelrnyataan pelmbelrian hukuman. 

Kelmudian instrumeln yang sudah valid diuji kelmbali delngan 

melnggunakan SPSS 25 untuk melngeltahui tingkat relliabilitasnya, yang mana 

itelm-itelm yang telrmasuk dalam pelngujian ini adalah itelm yang valid saja.  

Adapun hasil uji instrumeln delngan melnggunakan SPSS 25 telrselbut 

adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4.16: Hasil Uji Reliabilitas Kedisiplinan Siswa Variabel (Y) 

Reliability Statistics 

Crolnbach's Alpha 

Crolnbach's Alpha Baseld oln 

Standardizeld Itelms N olf Itelms 

.659 .667 3 

 

Belrdasarkan tabell 4.16 di atas, dapat dikeltahui bahwa selluruh 

instrumeln dinyatakan relliabell. Selbuah instrumeln dinyatakan relliabell jika 

hasil Crolnbac’s Alpha melnunjukkan angka 0,60 dan nilai Crolnbac’s Alpha 

pada tabell di atas adalah 0,659 dapat ditelrima. Hal ini me lnunjukkan bahwa 
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0,659 > 0,60 selhingga instrumeln yang tellah di uji dapat digunakan selbagai 

instrumeln pelnellitian. 

2. Uji Linelaritas 

Dari hasil analisis yang te llah dilakukan o llelh pelnelliti, sellanjutnya akan 

melncari indelks pelngaruh antara variabell Pelmbelrian Hukuman telrhadap 

Keldisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Acelh. Selbellum hal telrselbut dilakukan, 

pelnelliti akan mellakukan uji prasyarat pelnellitian yaitu pelngujian uji linelaritas 

data yang dilakukan selbagai belrikut. 

Uji linelaritas melrupakan uji prasyarat analisis untuk melngeltahui polla 

data, apakah data belrpolla linelar atau tidak. Uji ini belrkaitan delngan 

pelnggunaan relgrelsi linelar jika akan melnggunakan relgrelsi linelar dari data 

pelngaruh antara variabell Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan Siswa 

di MTsN 4 Banda Acelh, maka datanya harus melnunjukkan polla (diagram) 

yang belrbelntuk linelar (lurus). 

Tabel 4.17: Uji Linearitas Data 

ANOVA
a
 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 167.424 1 167.424 4971.727 .000
b
 

Relsidual 2.189 65 .034   

Toltal 169.613 66    

a. De lpelnde lnt Variablel: ke ldisiplinan.siswa 

b. Preldictolrs: (Colnstant):pelmbe lrian.hukuman 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrollelh F = 4971.727 tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Delngan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Maka mo ldell 

relgrelsi dapat dipakai selhingga dapat disimpulkan bahwa polla pelngaruh antara 

variabell Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda 
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Acelh melmiliki polla linelar. Ollelh karelna itu, pelnelliti dapat melnarik 

kelsimpulan bahwa ada pelngaruh Pelmbelrian Hukuman telrhadap Keldisiplinan 

Siswa di MTsN 4 Banda Acelh. 

3. Uji Hipo ltelsis 

Seltellah uji prasyarat dilakukan dan telrbukti bahwa data-data yang 

diollah belrdistribusi linelaritas, maka dilanjutkan delngan pelngujian hipoltelsis. 

Pelngujian hipoltelsis dilakukan untuk melngeltahui apakah hipoltelsis yang 

diajukan dapat dtelrima atau ditollak. Pelngujian hipoltelsis pada pelnellitian ini 

melnggunakan analisis relgrelsiolnal pada taraf siginifikan = 0,05. 

Dalam pelnellitian ini digunakan stastistik infelrelnsial untuk melnguji 

hipoltelsis. Pelngujian hipoltelsis dimaksudkan untuk melngeltahui ada tidaknya 

pelngaruh pelmbelrian hukuman (X) telrhadap keldisiplinan siswa (Y) di MTsN 

4 Banda Acelh, yang dianalisis melnggunakan aplikasi SPSS 25. Adapun hasil 

analisisnya disajikan dalam tabell belrikut ini: 

Tabel 4.18: Uji Hipotesis Data 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Co lelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) -.869 .189  -4.606 .000 

Pelmbelrian.Hukuman .645 .009 .994 70.510 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Keldisiplinan 
a. De lpelnde lnt Variablel: ke ldisiplinan.siswa 

Dari tabell di atas telrlihat bahwa nilai T = 70.510 delngan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hol ditollak dan Ha ditelrima yang belrarti 
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telrdapat pelngaruh antara variabell pelmbelrian hukuman (X) telrhadap 

keldisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Acelh. 

 

D. Interpretasi Data 

Belrdasarkan dari hasil analisis dikeltahui bahwa ada pelngaruh 

pelmbelrian hukuman telrhadap keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh. Hal 

ini seljalan delngan uji hipoltelsis yang melnyatakan bahwa jika nilai signifikansi  

lelbih kelcil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, artinya ada pelngaruh pelmbelrian 

hukuman (X) telrhadap keldisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Acelh. Hal 

ini belrdasarkan tabell ANOlVA dipelrollelh nilai prolbabilitas Sig selbelsar 0,000.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seltellah pelnelliti mellakukan pelnellitian untuk melndapatkan data yang 

dilakukan dan mellakukan analisis data, selrta melnyangkut hal-hal yang 

belrkaitan delngan pelmbahasan skripsi, maka pelnelliti akan melngelmukakan 

kelsimpulan polkolk dari apa yang tellah diuraikan selbagai pelnelgasan dan 

dilelngkapi delngan saran-saran. Ollelh selbab itu, kelsimpulan dari selluruh isi 

skripsi ini dapat dilihat pada uraian belrikut: 

1.   MTsN 4 Banda Acelh tellah melnelrapkan hukuman atau sanksi bagi 

siswa-siswa yang mellanggar pelraturan-pelraturan yang tellah diteltapkan di 

selko llah. Seltiap hukuman yang dibelrikan kelbanyakan hukuman yang 

belrsifat melndidik, agar nantinya hukuman telrselbut dapat digunakan 

siswa di kelmudian hari dan hasil hukuman telrselbut telntunya belrmanfaat 

bagi siswa itu selndiri. Misalnya melmbelrikan hukuman kelpada siswa 

yang mellanggar delngan melmbelrikan hafalan surah-surah pelndelk yang 

telrdapat di dalam Al-Qur’an. Delngan ditelrapkannya hukuman telrselbut, 

maka akan melnciptakan keldisiplinan bagi siswa-siswa di MTsN 4 Banda 

Acelh. 

2.  Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara pelmbelrian hukuman delngan 

keldisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Acelh, dibuktikan delngan hasil uji 

linelaritas yang melmpelrollelh nilai F = 4971.727 delngan  tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 
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Maka moldell relgrelsi dapat di pakai selhingga dapat disimpulkan bahwa 

polla pelngaruh antara variabell Pelmbelrian Hukuman telrhadap 

Keldisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Acelh. 

Sellanjutnya delngan hasil uji hipoltelsis yang melmpelrollelh nilai T = 70.510 

delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hol ditollak dan Ha ditelrima 

yang belrarti telrdapat pelngaruh antara variabell pelmbelrian hukuman (X) 

telrhadap keldisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Acelh, selrta dipelrkuat 

delngan hasil wawancara kelpada guru BK selrta wali kellas VIII-1 dan 

VIII-2. 

 

B. Saran 

1.  Kelpada selluruh pihak selko llah agar selnantiasa me lningkatkan hukuman 

telrhadap keldisplinan siswa dan me llakukan belbelrapa upaya yang dapat 

melngatasi hambatan siswa dala belrtingkah laku. 

2.  Kelpada pelnelliti sellanjutnya, selbagai acuan untuk me llakukan 

pelmbaharuan dalam me lnyikapi masalah ke ldisiplinan dan diharapkan 

melnelliti fakto lr lain yang me lmpelngaruhi keldisiplinan siswa yang be llum 

pelnelliti telliti. 

3.  Kelpada pelmbaca, diwajibkan me lntaati selmua pelraturan yang tellah 

diteltapkan agar te lrhindar dari se lgala sanksi dan hukuman yang be lrlaku 

untuk melningkatkan keldisiplinan.. 
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INSTRUMEN ANGKET 

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator 

Instrumen 

Penelitian  

Subjek 

Penelitian 
Pertanyaan 

1. Apa Saja Bentuk-

Bentuk Hukuman 

yang diberikan 

untuk Membentuk 

Kedisiplinan 

Siswa di MTsN 4 

Banda Aceh? 

1. Hukuman 

preventif 

2. Hukuman 

represif 

3. Hukuman 

presentasi 

4. Hukuman 

penghapusan 

5. Time out 

Angket Siswa-siswi 

Kelas VIII 

di MTsN 4 

Banda Aceh 

1. Hukuman preventif 

- Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk 

kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan 

narkoba) 

2. Hukuman represif 

- Siswa diberikan hukuman karena telah 

melakukan pelanggaran (seperti; merokok, 

datang ke sekolah terlambat, berkeliaran di 

halaman sekolah saat jam masuk, dll) 



 

 

 

 

3. Hukuman presentasi 

- Guru memberikan hukuman (seperti menulis 

permintaan maaf di dalam buku) ketika saya 

melakukan kesalahan 

4. Hukuman penghapusan 

- Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-

haknya (seperti tidak boleh beristirahat) karena 

telah melakukan pelanggaran 

5. Time out 

- Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di 

kursi ketika melakukan pelanggaran 

2. Apakah 

pemberian 

hukuman 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

Angket Siswa-siswi 

Kelas VIII 

di MTsN 4 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa 

- Saya mendapatkan hukuman karena tidak 



 

 

 

 

berpengaruh 

terhadap 

kedisiplinan siswa 

di MTsN 4 Banda 

Aceh? 

kedisiplinan siswa 

 

1. Faktor 

internal 

2. Faktor 

eksternal 

Banda Aceh mentaati peraturan-peraturan yang ada di 

sekolah maupun di luar sekolah 

1. Faktor internal 

- Saya mendapatkan hukuman karena telah 

merokok dan melakukan pelanggaran 

lainnya 

2. Faktor eksternal 

- Saya mendapatkan hukuman karena tidak 

memakai atribut sekolah dengan lengkap, 

terlebih lagi pada saat upacara bendera 

 

Pembimbing 1            Pembimbing II 

 

Dr. Drs. H. Amiruddin, MA          Suriana, S.Pd.I., MA 
NIP. 19650311194103 1 002          NIP. 19830114 201503 2 001 

 



 

 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator 

Instrument 

Penelitian  

Subjek 

Penelitian 
Pertanyaan 

1. Apa Saja Bentuk-

Bentuk Hukuman 

yang diberikan 

untuk Membentuk 

Kedisiplinan 

Siswa di MTsN 4 

Banda Aceh? 

1. Hukuman 

preventif 

2. Hukuman 

represif 

3. Hukuman 

presentasi 

4. Hukuman 

penghapusan 

5. Time out 

Angket Siswa-siswi 

Kelas VIII 

di MTsN 4 

Banda Aceh 

1. Apakah pihak sekolah ada memberikan informasi 

tentang peraturan-peraturan apa saja yang harus di 

patuhi dan di taati di sekolah? 

2. Apakah dalam proses belajar mengajar ibu pernah 

melakukan pemberian hukuman kepada siswa? 

3. Bagaimana cara ibu menerapkan sistem hukuman 

kepada siswa? 

4. Apa saja  syarat-syarat pemberian hukuman yang 

biasa diberikan kepada siswa yang suka melanggar 



 

 

 

 

peraturan? 

2. Apakah 

pemberian 

hukuman 

berpengaruh 

terhadap 

kedisiplinan siswa 

di MTsN 4 Banda 

Aceh? 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kedisiplinan siswa 

1. Faktor 

internal 

2. Faktor 

eksternal 

Angket Siswa-siswi 

Kelas VIII 

di MTsN 4 

Banda Aceh 

1. Bagaimana pendapat ibu bahwasanya suatu 

hukuman yang diberikan dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa? 

2. Menurut ibu apakah pemberian hukuman kepada 

siwa memiliki dampak posistif dan negatif? 

3. Setelah memberikan hukuman kepada siswa, 

apakah hukuman tersebut memiliki efek jera? 

 

Pembimbing I             Pembimbing II 

 

 

Dr. Drs. H. Amiruddin, MA          Suriana, S.Pd.I., MA 
NIP. 19650311194103 1 002           NIP. 19830114 201503 2 001 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pemberian Hukuman 

- Apakah pihak sekolah ada memberikan informasi tentang peraturan-

peraturan apa saja yang harus di patuhi dan di taati di sekolah? 

- Apakah dalam proses belajar mengajar ibu pernah melakukan pemberian 

hukuman kepada siswa? 

- Bagaimana cara ibu menerapkan sistem hukuman kepada siswa? 

- Apa saja  syarat-syarat pemberian hukuman yang biasa diberikan kepada 

siswa yang suka melanggar peraturan? 

Kedisiplinan Siswa 

- Bagaimana pendapat ibu bahwasanya suatu hukuman yang diberikan dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa? 

- Menurut ibu apakah pemberian hukuman kepada siwa memiliki dampak 

posistif dan negatif? 

- Setelah memberikan hukuman kepada siswa, apakah hukuman tersebut 

memiliki efek jera? 

  



 

 

 

 

LEMBARAN ANGKET 

ANGKET PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP 

KEDISIPLINAN SISWA DI MTSN 4 BANDA ACEH 

IDENTITAS DIRI 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Hari/ Tanggal : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Angket terdiri atas 8 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan kedisiplinan di sekolah. Berikanlah 

jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu. 

KETERANGAN 

SS  = Sangat Setuju    Diberi Skor 5 

S   Setuju      Diberi Skor 4 

RG = Ragu-ragu     Diberi Skor 3 

TS  = Tidak Setuju     Diberi Skor 2 

STS = Sangat Tidak Setuju    Diberi Skor 1 

  



 

 

 

 

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

1. 

Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk 

kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan 

narkoba) 

     

2. 

Siswa diberikan hukuman karena telah 

melakukan pelanggaran (seperti; merokok, 

datang ke sekolah terlambat, berkeliaran di 

halaman sekolah saat jam masuk, dll) 

     

3. 

Guru memberikan hukuman (seperti menulis 

permintaan maaf di dalam buku) ketika saya 

melakukan kesalahan 

     

4. 

Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-

haknya (seperti tidak boleh beristirahat) 

karena telah melakukan pelanggaran 

     

5. 

Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di 

kursi ketika melakukan pelanggaran 

     

6. Saya mendapatkan hukuman karena tidak      



 

 

 

 

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

mentaati peraturan-peraturan yang ada di 

sekolah maupun di luar sekolah 

7. 

Saya mendapatkan hukuman karena telah 

merokok dan melakukan pelanggaran lainnya 

     

8. 

Saya mendapatkan hukuman karena tidak 

memakai atribut sekolah dengan 

lengkap,rlebih lagi pada saat upacara bendera. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Wali Kelas VIII-1 MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Wali Kelas VIII-2 MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MTsN 4 Banda 

Aceh 

 



 

 

 

 

Gambar: Penyebaran Angket Kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar: Kartu Kendali pada Siswa yang Terlambat 
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